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ABSTRAK 

Nita Nadhifah, B91214080, 2019. Pesan Dakwah Alfa Firod dalam Karya Fiksi Ilmiah 
Tentang Saya Muslim di Media Sosial Webtoon (Analisis Semiotik). Skripsi Program Studi 
Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya. 
 
Kata Kunci : Pesan Dakwah, Alfa Firod, Saya Muslim, Semiotik. 
 
 Skripsi dengan judul “Pesan Dakwah Alfa Firod dalam Karya Fiksi Ilmiah Tentang 
Saya Muslim di Media Sosial Webtoon” adalah hasil penelitian non-kancah. Penelitian ini 
menggunakan analisis semiotik Charles Sander Pierce. Fokus masalah yang diteliti pada skripsi 
ini yaitu : bagaimana pesan dakwah Alfa Firod dalam karya Fiksi Ilmiah tentang saya muslim 
di media sosial webtoon. 
 
 Untuk mengungkapkan masalah tersebut secara menyeluruh dan mendalam, dalam 
penelitian ini digunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan analisis Semiotik teori 
Charles Sander Pierce, yang berguna untuk memberikan fakta dan data yang konkrit terkait 
pesan dakwah yang terkandung dalam konten webtoon berjudul saya muslim. 
 
 Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa berdakwah bisa melalui segala aspek termasuk 
di media sosial tentang mengingatkan generasi millenial pentingnya sholat.  
  

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan bahwa penelitian ini hanya 
terbatas pada pesan dakwah media sosial webtoon dengan judul saya muslim. Karena itu, 
peluang yang masih terbuka untuk diadakan penelitian lebih lanjut tentang dunia jurnalistik 
agar mampu memperkaya khazanah keilmuan tentang pesan dakwah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam adalah agama dakwah, maksudnya Islam merupakan agama yang 

selalu menghimbau umatnya untuk selalu berseru-menyeru tentang aktifitas 

dakwah. Bahkan sesuatu yang oleh Nabi Muhammad SAW sebagai utusan 

Allah SW kerap kali ditauladankan ialah perihal berdakwah.1 

Dakwah secara epistimologi berasal dari bahasa arab, kata da’a yad’u 

yang berarti mengajak, menyeru, memanggil, menyampaikan, mendorong atau 

memohon. Sedangkan secara terminologi menurut M. Arifin merupakan 

kegiatan ajakan, baik dalam bentuk lisan, tulisan dan tingkah laku yang 

dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain 

baik secara individu maupun secara kelompok dengan tanpa adanya unsur-

unsur paksaan.2 

Sehingga pada era masyarakat era informasi komunikasi saat ini pun, 

Islam yang merupakan agama dakwah senantiasa menugaskan umatnya untuk 

melakukan internalisasi, difusi transformasi, dan aktualisasi ajaran Islam  

kepada seluruh umat manusia. agar manusia bisa mencapai keselamatan dan 

kesejahteraan di dunia dan di akhirat nanti, maka kemudian dapat dikatakan 

bahwa, aktifitas dakwah sangat dibutuhkan dalam upaya memasyarakatkan 

                                                              
1 M. Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Jakarta : Al amin Press, 1997), h. 8. 
2 M. Arifin, Psikologi Dakwah (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 6. 
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ajaran Islam. Dan dengan dakwah Islam dapat diketahui, dihayati serta 

diamalkan oleh manusia dari generasi ke generasi.3 

Sebagai umat muslim, sudah menjadi kewajiban kita untuk berdakwah 

kepada sesama umat, baik untuk mengajak dalam kebajikan maupun mencegah 

mereka dalam melakukan kemungkaran. yang artinya Ma’ruf berarti tindakan 

apapun yang muncul dan sesuai dengan keyakinan yang sebenar-benarnya dan 

Munkar adalah perbuatan yang bertentangan dengan perintah Allah SWT.4 

Akan menjadi sebuah hal yang fatal apabila kita mengetahui 

kemungkaran yang dilakukan oleh sesama umat muslim dan kita tidak 

menegurnya atau menyeru mereka, maka kita akan terlibat dosa apabila 

membiarkan perkara buruk yang dilakukan oleh orang lain. 

Dakwah hanyalah merupakan usaha atas kewajiban yang telah 

dipikulkan Allah kepada umat manusia yang mengaku dirinya telah Islam. 

Masalah orang yang diajak akan menerima atau justru menolak adalah urusan 

Allah, manusia tidak mempunyai kewenangan menetapkan keputusan hati 

manusia.5 

 

  Berkaitan dengan hal ini Allah menjelaskan dalam al-Qur’an surah 

 Al Baqarah ayat 256: 

                                                              
3 Alwi Shihab, Islam Inklusif  (Bandung :Mizan ,1998), h. 252. 
4 Thoshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Religius Dalam Al-qur’an (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 
1993), h, 257-260 
5 M. Taqwin Suji, Sejarah Dakwah  (Surabaya, Dakwah Digital Press, 2008). 
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ِّ فَ  شْدُ مِنَ الْغيَ قدَِ مَن يكَْفرُْ باِلطَّاغُوتِ وَيؤُْمِن بِاͿِ فَ لآإَكِْرَاهَ فِي الدِيّنِ قدَ تَّبيََّنَ الرُّ

مِيعٌ عَلِيمٌ سَ اسْتمَْسَكَ باِلْعرُْوَةِ الْوُثقْىَ لاَ انْفِصَامَ لهََا وَاللهُ   

 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agam Islam sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang pada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” 6 
 

Sebagai umat yang beragama Islam sudah sepatutnya melakukan tugas 

sebagai seorang muslim yakni berdakwah. Dakwah bukan hanya kewenangan 

ulama atau tokoh agama. Setiap muslim bisa melakukan dakwah, karena 

dakwah bukan hanya ceramah persoalan agama.  

Dakwah memiliki ragam bentuk, metode, media, pesan, pelaku, dan 

mitra dakwah. Apapun yang berkaitan dengan Islam, kita pastikan ada unsur 

dakwahnya. Dakwah adalah denyut nadi Islam, Islam dapat bergerak dan hidup 

karena dakwah.7 Secara harfiah dakwah berarti mengajak atau menyeru.  

Dakwah merupakan salah satu dari istilah keagamaan yang telah banyak 

disalah gunakan baik fungsi maupun hakikatnya. Terlebih ketika kata atau 

istilah tersebut telah menjadi bagian bahasa Indonesia yang dilakukan dan 

mempunyai makna beragam. Dalam kamus bahasa Indonesia misalnya, kata 

dakwah diartikan antara lain propaganda yang mempunyai konotasi positif dan 

negatif. Sementara dakwah dalam istilah agama Islam konotasinya selalu 

                                                              
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Mahkota Surabaya, 1989) 
7 Moh. Ali Aziz, M.Ag., Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta : Kencana, 2012), h. 5. 
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tunggal dan positif. Yakni mengajak kepada peningkatan ibadah dan 

pengabdian kepada sang Khaliq (dalam arti luas). Bahkan dalam Alquran dan 

Sunah merupakan bagian dari prinsip ajaran yang diwajibkan.8 

Dakwah menurut Anwar Masy’ari (1981:19), adalah proses 

penyelenggaraan suatu usaha atau aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan 

sengaja berupa ajakan kepada orang lain untuk beriman dan menaati Allah, 

amar ma’ruf dan nahi munkar untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 

yang diridhai Allah.9 

Dalam konteks dakwah istilah amar ma’ruf nahi munkar secara lengkap 

dan populer yang terekam dalam Al-Qur’an, Surah Ali ‘Imran, ayat 104: 

 

ةٌ يدَْعُونَ إِلىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ  أوُلئَكَِ وَ  باِلْمَعْرُوفِ وَينَْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَلْتكَُنْ مِنْكُمْ أمَُّ

 هُمُ الْمُفْلِحُونَ 

 
 “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru pada 
kebajikan, menyuruh pada yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar, mereka 
itulah orang-orang yang beruntung.”10 
 
 
 

Ayat ini mengandung beberapa esensi dakwah yaitu, Pertama, 

“hendaklah ada diantara kamu sekelompok umat”.  Kedua, yang tugas atau 

misinya menyeru kepada kebajikan.  Ketiga, yaitu menyuruh kepada yang 

                                                              
8 H. A. Sunarto AS., M.E.I, Etika Dakwah  (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), h. 4. 
9 Moh. Ali Aziz, M.Ag., Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Jakarta : Kencana, 2012), h. 14. 
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Mahkota Surabaya, 1989) 
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ma’ruf dan mencegah kepada yang mungkar. Keempat, merekalah orang-orang 

yang berjaya. Sementara itu, dalam surah Ali Imran kalimat yang senada, yang 

mengandung dua komponen dan pengertian yaitu: Pertama, kamu adalah umat 

yang terbaik yang dilahirkan manusia. Kedua, menyuruh kepada yang ma’ruf 

dan mencegah yang mungkar dan beriman kepada Allah SWT.11 

Menurut M. Natsir, dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 

menyampaikan kepada perorangan manusia  dan seluruh umat konsepsi Islam 

tentang pandangan dan tujuan hidup di dunia ini, yang meliputi amar ma’ruf 

dan nahi munkar, dengan berbagai media dan cara yang diperbolehkan akhlaq 

dan membimbing pengalamannya dalam perikehidupan perorangan, 

perikehidupan berumah tangga (usrah), perikehidupan bermasyarakat dan 

perikehidupan bernegara.12 

Kegiatan dakwah ditujukan agar dalam diri orang timbul suatu 

pengertian, kesadaran, sikap penghayatan serta pengamalan terhadap ajaran 

agama dengan sepenuh hati tanpa adanya unsur paksaan, sehingga tercapai 

kemaslahatan dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.13 Di dalam 

menyampaikan ajaran dakwah atau pesan dakwah agar sampai kepada mad’u 

atau manusia yang menjadi sasaran dakwah (penerima dakwah. Maka, seorang 

pendakwah atau da’i hendakanya memiliki media (wasilah) yang dipergunakan. 

                                                              
11 Wahyu Ilaihi, M.A., Komunikasi Dakwah (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.15. 
12 M. Natsir, Fungsi Da’wah dalam Rangka Pembangunan, Prasaran pada Seminar Da’wah Islam oleh 
Majlis Ulama’ (Jawa Barat di Tasikmalaya, 4-7 Mei1968). 
13 Wahyu Ilaihi dkk, Komunikasi Dakwah (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2013), h.1. 
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Dan media sangat banyak ragamnya, mulai dari media tradisional hingga media 

yang saat ini sangat banyak peminatnya yakni media modern.  

Media tradisional yaitu, berbagai macam seni pertunjukan yang secara 

tradisional dipentaskan didepan umum (khalayak) terutama sebagai sarana 

hiburan yang memiliki sifat komunikatif seperti ludruk, wayang kulit, wayang 

orang, drama, dan sebagainya. Media modern, yang di istilahkan juga dengan 

“Media Elektronika” yaitu media yang dihasilkan dari teknologi. Yang 

termasuk media modern ini antara lain televisi, radio, pers, dan sebagainnya.14 

Namun seiring berkembangnya zaman, media tradisional kini sudah 

ditinggalkan, dan manusia diera yang serba canggih saat ini lebih condong 

minatnya ke dakwah yang bersifat modern karena dianggap lebih efektif dan 

menarik.  

Tidak bisa dipungkiri bahwa dakwah juga membutuhkan media yang 

bisa menjangkau seluruh masyarakat luas. Karena pada hakikatnya dakwah 

adalah keinginan untuk mengajak seluruh orang untuk melakukan kebaikan dan 

mencegah perbuatan buruk. Perkembangan ilmu teknologi tidak dapat 

dipungkiri telah banyak membantu umat manusia untuk mengatasi berbagai 

hambatan dalam kehidupan. Masyarakat dapat mengetahui apa yang terjadi di 

seluruh dunia jauh lebih cepat, bahkan sering kali lebih dahulu mengetahui apa 

yang terjadi jauh di luar negeri dari pada dalam negeri. Hampir semua wilayah 

                                                              
14 Hasan Bisri WD., M.Ag, Ilmu Dakwah Pengembangan Masyarakat (Surabaya : UIN Sunan Ampel 
Press, 2014), h. 65-66. 
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di belahan dunia ini bisa dijangkau oleh kemajuan teknologi tersebut. Sehingga 

global village atau desa global menjadi suatu keniscayaan kemunculannya.15 

Dakwah melalui jaringan internet dinilai sangat efektif dan potensial 

dengan berbagai alasan, pertama mampu menembus batas ruang dan waktu 

dalam sekejap dengan biaya dan energi yang relatif terjangkau, kedua pengguna 

jasa internet setiap tahunnya meningkat secara derastis, dan ini berpengaruh 

pada jumlah penyerap misi dakwah/ praktisi dakwah. Ketiga para pakar dan 

ulama’ / ustadz yang berada dibalik media dakwah melalui internet ini bisa 

lebih berkosentrasi dalam menyikapi setiap wacana dan peristiwa yang 

menuntut status hukum secara syar’i dan lainnya, keempat dakwah melalui 

internet akhirnya kemudian menjadi salah satu primadona pilihan masyarakat. 

Berbagai situs mereka bebas memilih materi dakwah yang mereka senangi, 

kelima cara penyampaian menjadi lebih variatif membuat dakwah melalui 

internet bisa terjangkau di berbagai segmen masyarakat.16 

Media sosial kini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, 

pasalnya kini banyak orang dapat melakukan kegiatan dakwah melalui media 

sosial. Bebrapa media sosial yang sering digunakan masyarakat Indoensia 

adalah WhatsApp, Facebook, Twitter, Line Webtoon, Instagram, dan berbagai 

jenis media sosial lainnya.  Dari hasil survey We Are Social tahun 2018 Januari 

                                                              
15 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), XII. h. 5. 
16Yusuf Amrozi, Sumbangsih Teknologi Informasi untuk Pengembangan Dakwah Islam, dalam 
proceeding kongres APDI (Surabaya, 2009), h. 75. 
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akhir, media sosial yang paling banyak digunakan adalah Facebook, yakni 

2,167 juta pengguna bulanan yang aktif. Kemudian disusul Line Webtoon 1,52 

dan WhatsApp (messenger app) 1,3 juta pengguna aktif per bulan. 

Salah satu media baru yang berkontribusi dalam aktifitas dakwah adalah 

aplikasi Webtoon yang telah melahirkan genre fiksi ilmiah dengan beragam 

nilai ke Islaman, Webtoon sendiri adalah sebuah platform dimana seseorang 

dapat membaca komik secara gratis. Melalui Webtoon, LINE berharap pembaca 

dapat mendapatkan komik dengan mudah. LINE pertama kali memperkenalkan 

LINE Webtoon di Indonesia pada akhir April 2015 lalu.Dan selama kurang 

lebih 2 bulan sejak itu, aplikasi ini telah diunduh oleh 1,5 juta orang.17 Sudah 

banyak media online yang memberi wadah bagi para pendakwah yang 

menyampaikan pesan dakwah dengan mengembangkan bakatnya dalam bidang 

menggambar, salah  satunya  adalah Webtoon. Webtoon secara sederhana dapat  

diartikan sebagai  komik online. Artinya Webtoon  adalah sebuah  kartun  

animasi  atau serangkaian strip komik yang diterbitkan secara online.18 

Webtoon adalah komik digital yang terdiri  dari  banyak genre mulai  

dari komedi ke  drama, dari thriller  ke roman, dan fantasi, adapun komik 

Webtoon yang mengangkat tema kehidupan sehari - hari secara Islami dengan 

                                                              
17Ellavie Ichlasa Amalia, “LINE Webtoon Telah Diunduh 1,5 Juta Kali”dalam 
http://teknologi.metrotvnews.com/read/2015/07/08/411102/line-webtoon-telah-diunduh-1-5-juta-
kali.diakses pada 19 November 2018, pukul 22:04 WIB. 
18Charles B. Wang Center, “webtoon: the evolution of Korean digital Comics” dalam 
http://www.artsy.net/show/charles-b-wang-center-webtoon-the-evolution-Of-Korean-digital-
comics.diakses tanggal 20 November2018, pukul 05:01 WIB. 
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cara bersyukur, dilarang berputus asa, adzan maghrib, banyak acara, dan 

pacaran dengan judul saya muslim 2017 bergenre Fiksi Ilmiah karya Alfa Firod 

yang dapat dinikmati di mana saja, kapan saja di smartphone,  tablet, atau  PC 

secara online melalui aplikasi Webtoon. Para pendakwah dapat menyampaikan 

pesan dakwah melalui media Webtoon dalam judul saya muslim dengan genre 

Fiksi Ilmiah yang menggambarkan cerita dengan nilai edukasi keagamaan, 

motivasi, mengajak kebaikan Amar Ma’ruf Nahi Munkar.  

Saya tertarik menggunakan judul ini karena, Line telah 

memperkenalkan beberapa fitur inovasi, dan salah satunya dari sisi hiburan 

serta dapat dijadikan sebagai media dakwah, salah satunya berupa Line 

Webtoon yang berjudul "Saya Muslim", dimana konten komik ini meyediakan 

tayangan yang bersifat keislaman dengan berbagai episode didalamnya, antara 

lain : jangan lupa bersyukur, jangan berputus asa, adzan masjid, pacaran, 

banyak  acara. Webtoon saya muslim terbit setiap hari didalam bulan juni 

mengikuti tanggalnya ditahun 2017, dakwah dapat berlangsung tanpa batas 

ruang dan waktu. Para pendakwah bebas dengan bebas mengaplikasikan 

bakatnya untuk menyampaikan pesan dakwah, sehingga penerima pesan yang 

membacanya merasa tertarik. 

Di LINE Webtoon juga menyediakan ruang atau kolom komentar 

setelah cerita dalam komik digital webtoon saya muslim 2017 berakhir. Kolom 

komentar tersebut digunakan oleh semua pengguna untuk mengekpresikan 

semua pengalaman  setelah membaca komik digital LINE Webtoon pada genre 
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fiksi ilmiah. Setiap kolom komentar terdapat “balasan” dari pengguna lain atas 

komentar yang telah ditulis. Setiap komentar juga mempunyai kebijakan dari 

pihak LINE Webtoon apa bila terdapat komentar yang melanggar ketentuan dari 

pihak dan kebijakan admin. Jika pengguna Line Webtoon tertarik pada jalan 

cerita, serta gambar pada komik digital tersebut, juga disediakan layanan jadwal 

rutin untuk terus mengikuti setiap update-an dari cerita tersebut. Dengan 

menekan “Favorite” setiap cerita khususnya pada cerita komik webtoon saya 

muslim 2017. 

Maka pengguna akan selalu diberi pemberitahuan dari pihak Webtoon. 

Minat pengguna yang mengakses komik digital pada genre fiksi ilmiah 

Webtoon saya muslim juga dapat terlihat pada cover disetiap komik Webtoon 

tersebut. Sejauh ini LINE Webtoon dengan judul saya muslim genre fiksi ilmiah 

karya Alfa Firod telah menarik minat banyak pengguna untuk mengakses atau 

mengikuti jalan cerita pada pesan dakwah yang disampaikan dari komik digital 

tersebut sebesar 1015,026 dan 9,56 rating. 

Banyak visualisasi yang menggambarkan isi cerita dalam Webtoon yang 

berjudul saya muslim 2017. Tidak sedikit dapat ditemukan teks yang 

mendukung alur cerita. Oleh karenanya, agar pembaca dapat memaknai pesan 

yang ingin disampaikan dengan baik dan benar, maka perlu kiranya dilakukan 

penelitian ini. 
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Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menetapkan judul ini dengan 

tujuan yang sangat besar terhadap isi pesan dakwah dalam Webtoon yang 

berjudul saya muslim 2017 Genre Fiksi lmiah yang dijadikan objek penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang ingin 

penulis angkat adalah ”Bagaimana Pesan Dakwah Alfa Firod dalam Karya 

Fiksi Ilmiah Tentang Saya Musilim di Media Sosial Webtoon? 

C. Tujuan Penelitian  

 Sehubungan dengan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka 

penelitian yang dilakukan kali ini untuk mengetahui bagaimana Pesan Dakwah 

Alfa Firod dalam Karya Fiksi Ilmiah Tentang Saya Musilim di Media Sosial 

Webtoon.  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis  

a. Menambah wawasan tentang bagaimaan sebuah media mengkonstruksi 

suatu berita atau pengetahuan dan menyampaikan suatu  Pesan Dakwah 

Alfa Firod dalam Karya Fiksi Ilmiah Tentang Saya Musilim di Media 

Sosial Webtoon Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khasanah 

keilmuan serta wawasan baru terhadap pengembagan ilmu terutama di 

bidang penelitian Ilmu Dakwah, khusunya di bidang kajian Komunikasi 

dan Penyiaran Islam. 
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b. Diharapkan dapat menjadi literature bagi para pembaca guna untuk 

menambah wawasan yang berkaitan dengan keilmuan dakwah dan 

komunikasi media. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Akademis 

Khazanah keilmuan dakwah semakin luas, sehingga para 

peneliti lain dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi 

terkait. Selain itu penelelitian ini kedepan dapat pula menjadi bahan 

kenegaraan, sehingga penelitian ini kedepan dapat pula menjadi bahan 

referensi bagi para akademisi dibidangnya. 

b. Bagi Peneliti  

Sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan program S1 

pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dengan begitu 

hasil penelitian ini bias menjadi bahan acuan pembelajaran bagi penulis 

agar dapat mengamalkannya. 

E. Definisi Konsep 

Konsep adalah suatu makan yang berada didalam fikiran atau di dunia 

kefahaman yang dinyatakan kembali dengan saran lambang perkataan atau 

kata-kata. Dengan begitu, kosep bukanlah sebuah objek gejalanya itu sendiri. 

Konseptualisasi merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan 
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secara konkrit tentang pola hubungan konsep-konsep yang diturunkan dari 

suatu teori. 

 Untuk mendapatkan pemahaman khusus dan menghindari kesalah 

pahaman dalam menarik suatu  makna dan persepsi setelah membaca judul 

yang telah disajikan, maka penulis akan menjelaskan definisi konsep sesuai 

dengan judul yang diangkat.  Pada bagian ini, peneliti menjelaskan melalui 

judul yang diangkat dalam penelitian, yang akan dijadikan sebagai landasan 

pada pembahasan selanjutnya. Dalam penelitian ini konseptualisasi akan 

dijelaskan sebagai berikut :  

1. Pesan Dakwah  

Pesan adalah keseluruhan dari pada yang disampaikan oleh 

komunikator, namun ada juga yang mengartikan pesan adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada komunikan, pesan merupakan isyarat atau 

simbol yang disampaikan oleh seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan 

bahwa pesan itu akan mengutarakan atau menimbulkan suatu makna tertentu 

dalam diri orang lain yang hendak diajak berkomunikasi.19 

Dakwah berasal dari bahasa arab yaitu da’a, yad’u, da’watan yang 

artinya mengajak, mengambil atau menyeru. Dakwah adalah mendorong 

manusia agar berbuat kebajikan dan mengukuti petunjuk agama, menyeru 

                                                              
19 Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi (Jakarta : Raja Grafindo Persada,1998), h. 23. 
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mereka berbuat kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan munkar, agar 

mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 20 

2. Webtoon Saya Muslim  

Webtoon merupakan komik digital yang terdiri dari banyak bagian dari 

komedi ke drama, dari thriller ke roman dan fantasi yang dapat dinikmati di 

mana saja, kapan saja, secara online dan pada perangkat mobile. Webtoon 

merupakan akronim dari website cartoon atau kumpulan gambar bercerita yang 

dipublikasikan secara online (webcomic). Webtoon dianggap sebagai subgenre 

dari manhwa (di negara jepang memiliki gambar yang disebut manga, kalau di 

Korea memiliki manhwa) akan tetapi media publikasi yang digunakan berbeda. 

Manhwa dipublikasikan secara fisik berupa buku/majalah, sedangkan Webtoon 

dipublikasikan lewat media internet biasanya pada situs-situs hosting komik. 

Layout Webtoon juga terus berkembang tidak monoton hanya berupa gambar 

dua dimensi hitam-putih.21 

Webtoon disajikan dalam satu halaman panjang yang tinggal di-scroll 

down untuk setiap chapter/strip. Sajianya juga cenderung colourful, bahkan 

disertai efek multimedia berupa cahaya, suara, dan gerak (flash, sound, and 

movement).Secara sederhana Webtoon dapat diartikan sebagai komik online. 

Menurut kamus Oxford, Webtoon is An animated cartoon or series of comic 

                                                              
20 Syeikh Ali Makhfudz, Hidayat Al-Murshidin, ter. Chodijah Nasution (Yogyakarta : Tiga A, 1970), h. 
17. 
21  Tien Mahardika. Webtoon; Reasons behind the phenomena. Greenuniversetien blogspot.co.id/2. 
013/11/webtoon-reasons-behind-phenomenon.html?m=1, diakses 20 November 2018,pukul 14:20 WIB 
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strips published online. Artinya Webtoon adalah Sebuah kartun animasi atau 

serangkaian strip komik yang diterbitkan secara online. The Webtoon is digital 

comics run the gamut from comedies to dramas, from thrillers to romances and 

elaborate fantasies. It can be enjoyed anywhere, anytime, online and on mobile 

devices22. 

Salah  satu  genre fiksi ilmiah cerita  bergambar  Webtoon Saya Muslim 

dari aplikasi LINE Webtoon yang memberikan layanan inovasi terbaru bagi 

pengguna LINE Webtoon untuk menikmati setiap harinya di bulan juni 2017. 

Webtoon saya Muslim adalah komik Webtoon yang mengangkat tema 

membahas kehidupan sehari - hari secara Islami yang dapat dinikmati di mana  

saja, kapan saja di smartphone atau secara online melalui aplikasi Webtoon. 

Salah satu  contohnya dengan tema bersyukur, dilarang berputus asa, adzan 

masjid, banyak acara, pacaran. Hal seperti ini lah yang membangunkan 

semangat pembaca untuk terus menggalih secara dalam tentang keislaman 

melalui Webtoon yang berbentuk teks dan berupa visual. Dengan ini pembaca 

Webtoon merasa tertarik untuk membaca dan membuka di slide berikutnya.  

Jadi, Webtoon  saya muslim adalah salah satu wahana atau alat yang  

digunakan  para  da’i  untuk  menyampaikan  pesan  dakwah  kepada mad’u 

dengan  jalan cerita bergambar berupa komik digital yang diakses secara  online 

di berbagai mobile phone atau smartphone, PC dan  perangkat lainnya yang 

                                                              
22 Ibid. 
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tersambung oleh jaringan internet. Cerita yang disajikan oleh komikus dari  

berbagai  tema  dan  alur,  dengan  konten-konten gambar cerita yang  menarik  

dan menggambarkan kehidupan sehari - hari secara Islami dengan cara 

bersyukur, dilarang berputus asa, adzan maghrib, banyak acara, dan  

berpacaran. pada bulan juni 2017 yang mengedukasi mad’u sehingga pesan 

dakwah dapat tersampaikan pada mad’u. 

3. Analisis Semiotik Charles Sander Pierce 

semiotik model Charles Sander Pierce. Semiotik merupakan teori yang 

berguna untuk mengkaji tanda atau ilmu tentang sistem tanda, hal tersebut 

terdapat dalam buku Alex Sobur dalam bukunya Semiotika Komunikasi. 

Terdapat teori dari dua ilmuwan yang sering diajadikan para peneliti untuk 

menganalisis suatu masalah, yaitu Barthez dan Alex Sander Pierce. Jika 

Barthez mempunyai teori tentang semiotik semiologi, sementara Pierce 

terkenal dengan triadic dan konsep trikotominya. 

Dalam kajian tersebut pada intinya, semiotik merupakan metode 

analisis yang hendak mempelajari bagaimana manusia memaknai sesuatu. 

Memakna berati bahwa objek-objek tidak hanya memberikan atau membawa 

informasi dan hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem 

terstruktur dari tanda.23 

 

                                                              
23 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung :PT Remaja Rosdakarya,2003),h.15 
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F. Sistematika Pembahasan  

Untuk menjadikan suatu karya ilmiah yang utuh, sistematika dan dapat 

di pertanggung jawabkan, maka pembahasan akan disajikan dalam bentuk yang 

semestinya. Dalam hal ini, pambahasan akan terbagi beberapa bab dan setiap 

bab terdapat beberapa sub bab. Untuk lebih jelasnya, berikut sistematikanya: 

1. BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, Konseptualisasi, Metode Peneletian, dan 

sistematika pembahasan.  

2. BAB II : KAJIAN KEPUSTAKAAN  

Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang kajian kepustakaan yang memuat 

Kerangka Teoritik dan penelitian yang meliputi: Pesan Dakwah Alfa Firod  

dalam karya Fiksi Ilmiah tentang Saya Muslim di media sosial Webtoon, 

Analisis Semiotik model Charles Sander Pierce dan beberapa hasil 

penelititan terdahulu yang relevan. 

3. BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini berisikan tentang Metode Penelitian yang meliputi, Pendekatan 

dan Jenis Penelitian, Objek Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-tahap 

Penelitian,Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data. 

4. BAB IV : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
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Pada bab ini berisikan tentang penjelasan dan pembahasan mengenai 

deskripsi obyek penelitian, penyajian data, analisis Semiotik Charles 

Sander Pierce 

5. BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan yang 

dimaksud sebagai jawaban langsung dari permasalan, sedangkan saran 

untuk dilakukan pada penelitian selanjutnya. 
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   BAB II 

KERANGKA TEORITIK TENTANG 

 PESAN DAKWAH DALAM MEDIA SOSIAL WEBTOON DI 

MASYARAKAT MILENIAL 

A. Kajian Pustaka 

1. Pesan Dakwah 

a. Pengertian Pesan Dakwah 

Pesan adalah keseluruhan dari pada apa yang disampaikan oleh 

komunikator.24 Ada pula yang mengartikan bahwa pesan adalah apa yang 

dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima.25 Pendapat lain 

menyatakan pesan adalah ide, gagasan, informasi, dan opini yang 

dilontarkan seorang komunikator kepada komunikan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi komunikan  ke arah sikap yang diinginkan oleh 

komunikator.26 

Pesan disampaikan dalam bentuk simbol, baik verbal (lisan) atau 

nonverbal (non-lisan). Simbol lisan adalah kata-kata, sedangkan simbol 

nonverbal adalah apa yang anda sampaikan dengan nada suara atau gerak 

fisik gestures seperti gerak mata, ekspresi wajah, menggapaikan tangan, 

memainkan jari-jemari atau sikap badan postures dan penampilan 

                                                              
24A.W. Widjaja, Komunikasi (Komunikasi dan Hubungan Masyarakat) (Jakarta: Bumi Akasara, 1993), 
h. 14 
25Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah,  h. 97 
26Susanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori Dan Praktek (Bandung: Bina Cipta,1997), h. 7 
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appearance, atau isyarat, seperti membunyikan alat atau menunjukkan 

warna.27 

Sedangkan dakwah secara bahasa adalah ajakan atau seruan. Secara 

istilah dakwah merupakan proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang 

berupa ajakan atau seruan dengan tujuan agar orang lain memenuhi ajakan 

tersebut.28 Namun ada juga yang mengartikan bahwa dakwah adalah 

ajakan atau seruan untuk mengajak kepada seseorang atau sekelompok 

orang untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam.29 

Hamzah Ya‟qub berpendapat dakwah adalah mengajak umat manusia 

dengan hikmah dan bijaksana untuk mengikuti petunjuk Allah dan 

Rasulnya.30 

Dalam al-Qur’an surat An-Nahl ayat 125 disebutkan bahwa 

dakwah adalah mengajak umat manusia ke Allah dengan cara yang 

bijaksana, nasehat yang baik serta berdebat dengan cara yang baik pula. 

دِلْهُملْحَسَ ٱ لْمَوْعِظَةِ ٱلْحِكْمَةِ وَ ٱدْعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَبكَِّ بِ ٱ  لَّتِى هِىَ ٱبِ  نةَِ ۖ وَجَٰ

  وَهُوَ أعَْلمَ ۖهۦِ أحَْسَنُ ۚ إنَِّ رَبَّكَ هُوَ أعَْلمَُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلِ 

  ُلْمُهْتدَِينَ ٱبِ  

 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

                                                              
27M.S. Hidajat, Public Speaking dan Teknik Presentasi (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hh. 43-44. 
28Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah,  h. 31 
29Andy Dermawan, Metodologi Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam, 2002), h.24 
30Hamzah Ya‟qub, Publistik Islam (Bandung :Diponegoro, 1992 ), h. 3 
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jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk”. (QS. An-Nahl: 125)31 
 

 
Dari berbagai macam pengertian dakwah tersebut, pada dasarnya 

mencerminkan hal-hal berikut: 

1) Dakwah adalah suatu usaha atau proses yang diselenggarakan dengan 

sadar dan terencana.  

2) Usaha yang dilakukan adalah mengajak umat manusia ke jalan Allah, 

memperbaiki situasi yang lebih baik.  

3) Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan tertentu, 

yakni hidup bahagia sejahtera di dunia ataupun di akhirat.32 Pesan 

dakwah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da‟i kepada 

mad‟u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah 

adalah ajaran Islam itu sendiri.33 

Lain halnya dengan Toto Tasmara, beliau berpendapat bahwa 

pesan dakwah ialah semua pernyataan yang berasal dari al-Qur’an dan 

Sunnah baik tertulis maupun lisan dengan pesan-pesan (risalah) 

tersebut.34 Sedangkan Moh. Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah, 

menyatakan bahwa pesan dakwah merupakan isi dakwah berupa kata, 

                                                              
31Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahnya , h. 421. 
32Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 20. 
33M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 24. 
34Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, h. 43. 
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gambar, lukisan dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan 

pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.35 

Dari sini dapat disimpulkan bahwa pesan dakwah adalah segala 

bentuk simbol-simbol yang berupa kata, gambar, dan sebagainya yang 

berlandaskan pada al-Qur’an dan Sunnah dan diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bahkan perubahan dari sikap atau perilaku 

yang negatif ke sikap atau perilaku yang positif pada diri mitra dakwah. 

b. Macam-macam Pesan Dakwah 

1) Masalah Keimanan (Akidah)  

Akidah berasal bahasa Arab aqidah yang bentuk  jamaknya 

adalah “aqa id” berarti kepercayaan atau keyakinan.36 Oleh karena itu 

aqidah merupakan pondasi utama bagi setiap muslim. Aqidah inilah 

yang menjadi dasar untuk memberikan arah bagi hidup dan kehidupan 

seorang muslim. 

Aqidah dalam Islam bersifat i’tiqad batiniyah yang mencakup 

masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman, yakni 

iman atau percaya kepada Allah SWT, malaikat malaikat-Nya, kitab-

                                                              
35Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, h. 318. 
36Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 
2006), h. 75 
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kitab-Nya,  rasul-rasul-Nya, hari akhir serta qada‟ dan qadar. Hal ini 

seperti yang disabdakan Rasulullah SAW: 37 

يْمَانُ انَْ تؤُْمِنَ باͿِِ وَمَلائَكَِتِهِ وَ  رِ خِ كُتبُِهِ وَرُسُلِهِ وَالْيوَْمِ الاَْ الاَِْ  

هِ    وَتؤُْمِنَ باِلْقدَرَِ خَيْرِوَشَرِّ

“Bahwasanya engkau percaya kepada Allah, malaikat-malaikatNya, 
kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, hari akhir dan engkau percaya 
adanya kepada qadar Allah yang baik maupun buruk”. (HR. 
Muslim).38 

Pembahasan mengenai akidah Islam pada umumnya pada 

arkanul iman (rukun iman yang enam) antara lain:  

1) Iman kepada Allah  

2) Iman kepada Malaikat-malaikatNya  

3) Iman kepada Kitab-kitabNya  

4) Iman kepada Rasul-rasulNya  

5) Iman kepada Hari akhirat 

 6) Iman kepada Qadha dan qadar  

Dalam ajaran Islam, aqidah menduduki posisi yang paling 

pertama dalam kehidupan manusia. Aqidah adalah kepercayaan. 

Menurut etimologi adalah ikatan, sangkutan. Disebut demikian, karena 

ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan segala sesuatu. 

                                                              
37Jalālud-Din As-Sayūti, Ad-Dībāj Fī Sărh Muslim Ben Al-Hajjāj (Lebanon: Dar Alkotob Al-Ilmiyah, 
2006), h. 89 
38Imam Namawi, Hadits Arba‟in dan Terjemahan (Solo: Kuala Pustaka, 2004), h. 5 
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Secara terminologis berarti credo, creed, keyakinan hidup, iman dalam 

arti khas, yakni peng- ikra-an yang bertolak dalam hati.39 

Kedudukannya sangat sentral dan fundamental, karena seperti 

yang telah di sebutkan diatas, menjadi asas sekaligus sangkutan atau 

gantungan segala sesuatu dalam Islam. Aqidah Islam berawal dari 

keyakinan kepada Zat Mutlak Yang Maha Esa yang di sebut Allah. 

Allah Maha Esa dalam zat, sifat perbuatan dan wujud-Nya. 

Sebagaimana dalam firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah 

ayat 163: 

هَ إلاَِّ   ٓ إلَِٰ حِدٌ ۖ لاَّ هٌ وَٰ هُكُمْ إلَِٰ نُ ٱهُوَ  وَإلَِٰ حْمَٰ حِيمُ ٱلرَّ لرَّ   

Artinya: “Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa; tidak 
adaTuhan melainkan dia yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang.” (Al- Baqarah:163)40 

 
2) Masalah Keislaman (Syariah)  

Syariah dalam Islam berhubungan erat dengan amal lahir (nyata) 

dalam rangka mentaati semua peraturan/hukum Allah guna mengatur 

hubungan antar manusia dengan Tuhannya dan mengatur pergaulan 

hidup antara sesama manusia. Ini dijelaskan dalam sabda Nabi SAW:41 

 

ُ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ بنُِيَ الإِْ سْلاَمُ  َّဃ صَلَّى ِ َّဃ ُقاَلَ رَسُول ِ َّဃ ُقاَلَ عَبْد

داً  ُ وَأَ نَّ  مُحَمَّ َّဃ َِّعَلىَ خَمْسٍ شَهَادةَِ أنَْ لاَ إلِهََ إلا 

                                                              

39 Endang Saifuddin Anshari, Kuliah Al-Islam Cetakan III (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1992), 
h. 84 
40 http://www.rumahfiqih.com/quran/2/163 
41Jalālud-Din As-Sayūti, Ad-Dībāj Fī Sărh Muslim Ben Al-Hajjāj,  h. 89 
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كَاةِ وَحَجِّ الْبيَْتِ وَصَوْمِ  لاَةِ وَإيِتاَءِ  الزَّ عَبْدهُُ وَرَسُولهُ وَإقِاَمِ الصَّ

 رَمَضَانَ 

 

“Abdullah (Ibnu Umar) Radhiyallahu ‘anhuma berkata: Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa salalm bersabda: “Islam dibangun di atas lima 

(tonggak): Syahadat Laa ilaaha illa Allah dan (syahadat) Muhammad 

adalah hamba Allah dan RasulNya; menegakkan shalat, membayar 

zakat, hajji, dan puasa Ramadhan” (HR. Muslim).42 

Hadits tersebut mencerminkan hubungan antara manusia dengan 

Allah SWT. Artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan 

masalah syariah bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan 

tetapi masalah-masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup antara 

sesama manusia diperlukan juga. Seperti hukum jual-beli, berumah-

tangga, bertetangga, warisan, kepemimpinan dan amal-amal saleh 

lainnya. Demikian juga larangan-larangan Allah seperti minum 

minuman keras, berzina, mencuri dan sebagainya termasuk pula dalam 

materi dakwah (nahi anil munkar).43 

3) Masalah Budi Pekerti (Akhlak)  

Ditinjau dari segi bahasa, kata akhlak berasal dari bahasa Arab 

akhlaq yang merupakan bentuk jamak dari khuluqyang berarti budi 

                                                              
42Imam Namawi, Hadits Arba‟in dan Terjemahan (Solo: Kuala Pustaka, 2004), h. 4-5 
43Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 62 
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pekerti, perangai, tingkah laku.44 Dari segi istilah, akhlak merupakan 

suatu keadaan yang melekat pada jiwa manusia, yang daripadanya lahir 

perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran, 

pertimbangan atau penelitian. 

Jika keadaan (hal) tersebut melahirkan perbuatan yang baik dan 

terpuji menurut pandangan akal dan hukum Islam, disebut akhlak yang 

baik. Jika perbuatan yang timbul itu tidak baik, maka dinamakan akhlak 

yang buruk.45 Adapun akhlak terdiri dari akhlak terhadap khaliq dan 

akhlak terhadap makhluk (manusia maupun bukan manusia). Masalah 

akhlak dalam aktivitas dakwah (sebagai materi dakwah) merupakan 

pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan keislaman 

seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai pelengkap, bukan 

berarti masalah akhlak kurang penting dibandingkan dengan masalah 

keimanan dan keislaman, akan tetapi akhlak sebagai penyempurna 

keimanan dan keislaman. 

 

 

 

2. Media Sosial 

                                                              
44Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 
2006), h. 108 
45Penyusun Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 1997), h. 102 
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a. Sejarah Sosial Media 

Media sosial mengalami perkembangan yang sangat signifikan 

dari tahun ke tahun, jika pada tahun 2002 Friendster merajai sosial 

media karena hanya Friendster yang mendominasi sosial media di era 

tersebut. kini telah banyak bermunculan sosial media dengan keunikan 

dan karakteristik masing-masing. Sejarah sosial media diawali pada era 

70an yaitu ditemukannya sistem papan bulletin yang memungkinkan 

untuk dapat terhubung dengan orang lain menggunakan surat elektronik 

ataupun menggunggah dan mengunduh perangkat lunak, semua ini 

dilakukan masih dengan menggunakan saluran telepon yang terhubung 

dengan modem.  

Pada tahun 1995 lahirlah situs GeoCities, GeoCities melayani 

web hosting (layanan penyewaan penyimpanan data-data website agar 

website dapat diakses dimanapun). GeoCities merupakan tonggak awal 

berdirinya website-website. Pada tahun 1997 sampai tahun 1999 

muncullah sosial media pertama yaitu sixdegree.com dan 

classmates.com. tak hanya itu di tahun tersebut muncul juga situs untuk 

membuat blog pribadi yaitu blogger. Situs ini menawarkan 

penggunanya untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. Sehingga 

pengguna dari blogger ini bisa memuat hal tentang apapun. 

Pada tahun 2002 Friendster menjadi sosial media yang sangat 

booming dan kehadirannya sempat menjadi fenomenal. Setelah itu pada 
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tahun 2003 sampai saat ini bermunculan berbagai sosial media dengan 

berbagai karakter dan kelebihan masing-masing seperti Linkedln, 

MySpace, Facebook, Twitter, Wiser, Google+ dan lain sebagainya. 

Sosial media juga kini menjadi sarana atau aktivitas digital marketing 

seperti Social Media Maintenance, Social Media Endorsement dan 

Social Media Activation. Oleh karena itu, sosial media kini menjadi 

salah satu servis yang ditawarkan oleh Digital Agency.46 

b. Pengertian Sosial Media 

Media sosial adalah sebuah media online dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan 

menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia 

virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial 

yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. 

Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online 

yang mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan 

teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog 

interaktif.  

Andreas Kaplan dan Michael haenlein mendefinisikan media 

sosial merupakan sebuah kelompok jaringan yang berbasiskan aplikasi 

                                                              
46 Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media Sosial Terhadap Perubahan Sosial Masyarakat di 
Indonesia, Www.Jurnal-Unita.Org/Index.Php/Publiciana/Article/View/79, 143-144. Diakses Tanggal 
27 Januari 2019 Pukul 22:00 
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dalam internet yang dibangun berdasarkan teknologi dan konsep web 

2.0, sehingga dapat membuat pengguna (users) menciptakan dan 

mengganti konten yang disebutkan. Serta yang memungkinkan 

penciptaan dan pertukaran user-generated contend. Istilah “web 2.0” 

digunakan secara khusus untuk menjelaskan teknologi semacam wikis, 

weblogs, dan media internet lainnya. Web 2.0 penting untuk media 

sosial karena mampu mempercepat pertumbuhan dari media sosial.  

Menurut Karjaluoto istilah media sosial menggambarkan sebuah 

media sehingga para pengguna dapat dengan mudah berpartisipasi dan 

memberikan kontribusi di dalam media tersebut. karakteristik umum 

yang dimiliki setiap media sosial yaitu adanya keterbukaan dialog antar 

para pengguna. Sosial media dapat dirubah oleh waktu dan diatur ulang 

oleh penciptanya atau dalam beberapa situs tertentu dapat diubah oleh 

suatu komunitas. Selain itu sosial media juga menyediakan dan 

membentuk cara baru dalam berkomunikasi. Seperti diketahui, sebelum 

muncul dan popular media sosial, kebanyakan orang berkomunikasi 

dengan cara sms atau telepon lewat handphone. Namun sekarang 

dengan adanya media sosial, orang cenderung berkomunikasi lewat 

layanan obrolan (chat) atau berkirim pesan lewat layanan yang tersedia 

di media sosial.47 

                                                              
47 Karjaluoto, E. (2008, 01 Maret). A Prime In Social Media: Examining the phenomenon, Its Relevance, 
Promise And Risks. Diakses pada 27 Januari 2019 dari Http://www.Smashlab.Com/ 
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Jejaring sosial merupakan situs dimana setiap orang bisa 

membuat web page pribadi, kemudian terhubung dengan teman-teman 

untuk berbagi informasi dan berkomunikasi. Jejaring sosial terbesar 

antara lain facebook, myspace, dan twitter. Jika media tradisional 

menggunakan media cetak dan media broadcast, maka media sosial 

menggunakan internet. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik 

untuk berpartisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback secara 

terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu 

yang cepat dan tak terbatas.48 

3. Webtoon  

Webtoon merupakan komik digital yang terdiri dari banyak 

bagian dari  komedi  ke  drama,  dari  thriller  ke  roman  dan  fantasi  

yang  dapat dinikmati  di  mana  saja,  kapan  saja,  secara  online  dan  

pada  perangkat mobile. Webtoon merupakan akronim dari website 

cartoon atau kumpulan gambar bercerita yang dipublikasikan secara 

online  (webcomic). Webtoon dianggap  sebagai  subgenre  dari  manhwa  

(Di negara  jepang  memiliki gambar yang disebut manga, kalau di 

Korea memiliki manhwa) akan tetapi media publikasi  yang digunakan 

berbeda. Manhwa dipublikasikan secara fisik berupa buku/majalah, 

sedangkan  webtoon  dipublikasikan  lewat media internet biasanya  

                                                              
Media/White-Papers/A-Primer-In-Social-Media 
48 Ibid 
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pada situs-situs hosting  komik. Layout Webtoon juga terus berkembang 

tidak monoton hanya berupa gambar dua dimensi hitam-putih.49  

Webtoon  disajikan  dalam  satu  halaman  panjang  yang  tinggal 

discroll down  untuk setiap chapter/strip. Sajianya juga cenderung  

colourful, bahkan  disertai  efek  multimedia  berupa  cahaya,  suara, 

dan gerak (flash, sound,  and  movement).50 Secara  sederhana Webtoon  

dapat diartikan sebagai  komik  online.  Menurut  kamus  Oxford,  

Webtoon  is  An  animated cartoon  or  series  of  comic  strips  published  

online.51 Artinya  Webtoon adalah  Sebuah  kartun  animasi  atau  

serangkaian  strip  komik  yang diterbitkan  secara  online. The  Webtoon  

is  digital  comics  run  the  gamut from  comedies  to  dramas,  from  

thrillers  to  romances  and  elaborate fantasies.  It  can  be  enjoyed  

anywhere,  anytime,  online  and  on  mobile devices.52 

In South Korea, webcomic is not a common term. Instead,  
Koreans use term 'Webtoon' for webcomics. Webtoons are highly 
popular in Korea, for several reasons. Traditionally, comics artists 
create their artwork first for the print version. That has been the way 
comic book artists producing their  works. Or  at  least,  they  may  draw  
their  comics  with  the  help  ofmonitor and tablets, but they do  not 
publish it online before they hand it over to the publishers. 
 

                                                              
49 Tien mahardika. Webtoon; Reason behind the Phenomena Greenuniversetien.blogspot.co.id/201  
13/11/webtoon-reasons-behind-phenomenon.html?m=1,diakses 10 Desember 2018, pukul 14:10 WIB. 
50 Ibid. 
51 Oxford Dictionary, “Definition of Webtoon in English” dalam https://en.oxforddictionaries.com 
/definition/Webtoon,  diakses pada tanggal 10 Desember 2018pukul 14:20 WIB 
52 Charles B. Wang Center, “Webtoon: The Evolution of Korean Digital Comics” dalam 
http://www.artsy.net/show/charles-b-wang-center-Webtoon-the-evolution-of-Korean digitalcomics 
Diakses pada tanggal 10 Desember 2018 pukul 18:00 WIB 
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Di Korea Selatan, Webcomic bukan istilah umum. Sebaliknya, 

Korea menggunakan istilah 'Webtoon' untuk webcomics. Webtoon 

sangat populer di  Korea,  karena  beberapa  alasan.  Secara  tradisional,  

seniman  komik menciptakan  karya  seni  pertama  mereka  dalam  versi  

cetak.  Hal  tersebut telah  menjadi  cara  mereka  dalam  memproduksi  

karya-karya  komik mereka.  Atau  setidaknya,  mereka  bisa  

menggambar  komiknya  dengan bantuan monitor dan tablet, tetapi 

mereka tidak  mempublikasikannya secara online sebelum mereka 

menyerahkannya kepada penerbit.53 

Dari  beberapa  definisi  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa  arti  

webtoon  dalam  penelitian  adalah  web  cartoon  yang  berarti  komik  

online,  berupa cerita bergambar  yang unsur visual  yang dapat menarik  

pembaca. Selain itu, memiliki beberapa  genre cerita yang berbeda  dan 

dapat diakses secara online  di  smartphone,  PC,  tablet  dan  perangkat  

mobile  lainnya,  dimana saja dan kapan saja. 

4. Sejarah Perkembangan Webtoon 

Webtoon  pertama  kali  diterbitkan  sekitar  akhir  tahun  1900-

an.  Era webtoon  di  korea  dimulai  saat  menurunnya  minat  generasi  

muda  untuk membaca  komik  tradisional,  Karena  serbuan  berbagai  

                                                              
53 Tisa Ashifa Pravitasari, Ahmad Adib, dan Anang Tri Wahyudi. Perancangan Komik Digital Mengenai 
Pengaruh Negatif Media Sosial Pada Remaja Wanita Di Surabaya. Dalam 
http://studentjournal.petra.ac.id/index.php/dkv/article/viewfile/5518/5045. diakses pada tanggal 10 
Desember 2018, pukul 21:15 WIB 
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macam  hiburan yang  kontennya  lebih  menarik.  Menurut  seorang  

penulis  webtoon  Park Soo  In,  era  webtoon  di  korea  selatan  dapat  

dibedakan  dalam  2  generasi (such a rapid development!). Generasi 

pertama dapat diwakili oleh “Snow Cat” Sedangkan generasi kedua oleh 

“Moss” karya Yoon Tae-ho. Generasi pertama memulai webtoon 

sebagai  diary  bergambar di  homepage  pribadi. Salah  satu  judul  yang  

paling  terkenal  dari  generasi  ini  adalah  “Marine Blues”  karya  

Sunggye-goon.  Sang  penulis  webtoon  sebenarnya menggambar  

diarinya  lalu  menjadi  sangat  popular  sehingga  para pengunjung  

mulai  menulis  komentar pesan di homepage-nya. Generasikedua  

webtoon  berkembang  lebih  komersial,  banyak  penulis  webtoon 

menggunggah  karya  mereka  di  situs  portal  besar  semacam  Naver  

dan Daum.54 

NAVER  was  established  in  June 2, 1999  with  a  goal  of  

offering Korean  and  other  Internet  users  the  widest  possible  

selection  of  online services.55NAVER didirikan  pada 2 Juni 1999  

dengan  tujuan  menawarkan pengguna Internet Korea dan lainnya 

pilihan seluas mungkin secara online jasa. 

                                                              
54Tien Mahardika. Webtoon Reason behind the Phenomena Greenuniversetien.blogspot.co.id/2013 
/11/webtoon-reasons-behind-phenomenon.html?m=1 diakses pada tanggal 11 Desember 2018 pukul 
11:20 WIB. 
55 NAVER, “NAVER Annual Report 2015” dalam https://www.NAVERcorp.com/en/ir/annualRep 
ort.nhn, diakses pada tanggal 11 Desember 2018, pukul 13:30 WIB 
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GAMBAR 2.1 Homepage NAVER 

Situs  NAVER  menjadi  salah  satu  portal  online  yang  

mendukung perkembangan  Webtoon  sampai  ke  penjuru  dunia.  

NAVER  yaitu merupakan  situs  pencarian  terkenal  di  Korea  yang  

menyerupai  seperti google  yang  diluncurkan  pada  bulan  Juni  tahun  

1999  oleh  mantan karyawan  Samsung  bernama  Lee  Hae  Jin.  

Awalnya  naver  hanya  berupa situs  portal  berita  yang  biasanya  kita  

lihat  di  situs-  situs  berita.  Seiringberjalannya waktu Lee Hae Jin 

mengembangkan itu menjadi sebuah mesin pencari.  Setelah  ditelusuri  

ternyata  mesin  pencari  Naver  satu  angkatan dengan  Yahoo!.  

Didirikan  lima  tahun  lebih  awal  dari  ditemukannya Google.56 

Naver  merupakan  mesin  pencari  yang  dikembangkan  dari  

dalam. Artinya  mereka  tak  menggunakan  sistem  milik  mesin  pencari  

lainnya. Diambil dari nama 'Nave' dari kata 'Navigation', dan ada 

                                                              
56 Biografi pengusaha. Penemmu Line Orang Terkaya Korea Digilai Jepang. dalam http://www.pe 
ngusaha.us/2015/03/siapa-pendiri-line-aplikasi.html, diakses pada tanggal 11Desember 2018, pukul 
17:25 WIB 
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tambahan akhiran '-r'  yang  akhirnya  berarti  'sailor  of  the Web'.  Meski  

maksudnya  begitu dalam  penyebutan  Korea  di  tulisannya  bisa  

berarti  'neighbor'.  Kala  itu NAVER masih berupa mesin pencari 

sederhana hingga tangan muda sang Lee Hae-  jin menyentuhnya. Salah 

satu yang menjadi andalan Naver ialah fitur Comprehensive Search  

yang mulai diperkenalkan di tahun 2000 -an. Sebuah mesin 

menampilkan aneka hasil pencarian dalam kategori di satu laman.  Lalu  

diperjalanan  ada  pula  sistem  Knowledge  Search  pada  2002. Sistem  

Knowledge  yang  disiapkan  oleh  Lee  untuk  mengisi  kekurangan 

Naver.57  

Pada  awal  pendirianya  masih  banyak  hasil  penelusuran  yang 

kosong. Menyisakan layar putih tanpa apapun di dalamnya. Karena 

jumlah pengguna naik, dimulailah ide selanjutnya untuk proses 

menyempurnakan situs  tersebut,  Lee  memanfaatkan  mereka  yang  

login  ke  situsnya  untuk membuat  konten sendiri, sehingga  para 

pengunjung  diharapkanmembuatkan isinya dari  mesin pencari 

tersebut. Naver menjadi pionir situs yang mengumpulkan konten dari 

mereka para penggunanya.58 

Di  sistem  bernama  Knowledge  Search,  ada  pertanyaan  yang 

dihadirkan  oleh  pengguna,  lalu  pengunjung  ada  untuk  menjawabnya. 

                                                              
57 Ibid. 
58 Ibid. 
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Semacam Yahoo Answer mungkin sebagai contohnya sekarang ini. 

Setiap ada pertanyaan, maka ada yang menjawab, dari sana ada sistem 

pemberian peringkat  untuk  jawaban  terbaik.  Sistem  tersebut  

diluncurkan  tiga  tahun sebelum Yahoo Answer. Melalui cara tersebut 

mesin pencari menghasilkan 80  juta  halaman  pertanyaan  dan  

jawaban.  Untuk  menambah  pendapatan Lee  pun  menambah  aneka  

hal  seperti  layanan  email,  pencarian  karya ilmiah, dan bahkan 

menyediakan portal khusus anak-  anak. Untuk portal anak-  anak  

diberinya  nama  Junior  Naver  inilah  yang  jadi  kekuatan Naver.59 

Oleh  karena  fitur  yang  lengkap,  disatu  sisi  menyasar  situs  

lokal (menggunakan  bahasa  Korea  asli)  melalui  mesin  pencari,  disisi  

lain mempunya  fitur  email  yang  jadi  satu  di  portalnya.  Ini  membuat  

situs karyanya lebih digemari bahkan bisa mengalahkan raksasa internet 

Yahoo! dan Google. Aneka bisnis dijalankan Lee bermodal portal serba 

gunanya, bahkan Lee Hae Jin melakukan aneka  akuisisi untuk menjadi 

lebih besar. Pada  Juli  2000,  Naver  menggabungkan  dirinya  dengan  

Hangame. Hangame  yaitu  sebuah  portal  game  online  terkenal  yang  

merupakan pertama ada di Korea Selatan. Langkah epiknya lalu itu lalu 

diikuti denganberubah nama menjadi  NHN atau Next Human Network.  

Menggabungkan situs portal paling populer dan situs game online 

                                                              
59 Ibid. 
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paling populer. Apalagi yang  bisa  ia  miliki  selain  menguasai  internet  

di  seluruh  Korea  Selatan. Bisnisnya  luar  biasa  beragam  dengan  

aneka  macam  layanan  dari  email, game online, dan terutama 

pengiklan.83 

Tidak  puas,  tahun  2005,  Naver  resmi  menawarkan  layanan  

blog seperti  halnya  Blogger.com.  Yang  sebelumnya  ia  sudah  

meluncurkan pencarian lokal untuk bisnis dan mesin pencari buku pada 

2004. Berlanjut mengikuti perkembangan manga Korea seperi halnya 

portal Daum. Maka pada 2006, Naver resmi meluncurkan satu layanan 

khusus Webtoon. Tak puas  lagi,  Lee  mulai  membuka  sistem  dekstop,  

lalu  disusul  layanan unggah musik, layanan unggah video, layanan 

internet provider, dan mesin pencari di mobile. 

Lee Hae Jin bersama karyawannya fokus untuk terus 

mengembangkan NAVER  dengan menyediakan fitur yang digemari 

oleh orang Korea pada saat itu. Untuk kelancaran bisnisnya, Lee Hae 

Jin mulai  menggabungkan NAVER  bersama  salah  satu  perusahaan  

game  online  pertama  di  Korea bernama  hangame  pada  bulan  

September  tahun  2011.  Persatuan  dua perusahaan  ini  dinamakan  

NHN  Corporation.  NAVER  terus mengembangkan  bisnisnya  hingga  

masuk  ke  Jepang.  Hingga  pada  suatu saat  NAVER  membuat  

aplikasi  LINE  messenger  sebagai  aplikasi messenger wajib di  Jepang.  

Saat  ini  NHN  Corporation  bernama NHN Entertainment. Produknya 
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yaitu  portal  NAVER,  Hangame,  dan  LINE. Sedangkan  LINE  sendiri  

sudah  punya  banyak  bisnis  lain  termasuk Webtoon.60 

Since  its  launch  in  2004,  NAVER  Webtoon  has  given  birth  
to  many best-selling  authors  through  its  unique  promotion  system:  
Challen  Best  Challenge  Official  Webtoon.  NAVER  Webtoon  has  
expanded  its mobile comics platform globally to the U.S., China, 
Taiwan, Thailand, and Indonesia.  LINE  Webtoon,  its  global  comics  
platform,  reached  over  18 million Monthly Active Users only two years 
following launching. NAVER Webtoon is expanding its IP business via 
publishing, movies and games, built on its loyal user base.61 

 
Sejak  diluncurkan  pada  tahun  2004,  NAVER  Webtoon  telah 

melahirkan  banyak  penulis  terlaris  melalui  sistem  promosi uniknya 

tantangan,  tantangan  terbaik,  Webtoon  Resmi.  NAVER Webtoon  

telah memperluas  platform  komik  selulernya  secara  global  ke  A.S.,  

China, Taiwan,  Thailand,  dan  Indonesia.  LINE  Webtoon,  platform  

komik globalnya, menjangkau lebih dari 18 juta Pengguna Aktif 

Bulanan hanya dua tahun setelah peluncuran. NAVER  Webtoon 

memperluas bisnis IP-nya melalui  penerbitan,  film  dan  permainan,  

yang  dibangun  atas  basis pengguna setia. 

Di Korea Webtoon adalah komik online gratis yang dapat 

diakses oleh pengguna  android  maupun  IOS  untuk  mendapatkan  

                                                              
60 Ibid. 
61 Naver Corp. “Webtoon, Korea's no.1 Webtoon platform goes global” dalam http://www.naverco 
rp.com/en/service/featured.nhn, diakses pada tanggal 13 Desember2018, pukul 23:15 WIB 
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cerita-cerita  komik menarik  dari  para  komikus.62 Webtoon  disajikan  

dalam  satu  halaman panjang  yang  tinggal di-scroll down  untuk  setiap  

chapter/strip. Sajianya juga cenderung  colourful,  bahkan disertai efek 

multimedia berupa cahaya, suara,  dan  gerak  (flash,  sound,  and  

movement).63 Di Korea, Webtoon menjadi  sebuah  media  baru  dan  

kultur  baru  dalam  menyajikan  cerita berupa komik.64 Namun seiring 

dengan berjalannya waktu pada tanggal 1 Mei  2017  NAVER  Webtoon  

sebagai  penyedia  layanan  LINE  Webtoon telah resmi berubah menjadi 

NAVER Webtoon Corporation. Dikarenakan perubahan  tersebut,  

penyedia  layanan  LINE  Webtoon  dan  agen  utama pengurus  

informasi  pribadi  akan  berubah  dari  NAVER  Corp,  menjadi 

NAVER Webtoon Corp.65 

Dalam perusahaan NAVER  Webtoon Corporation terbagi 

menjadi dua yakni Webtoon NAVER dan LINE Webtoon.  

                                                              
62 King Parry. “Bukti Komikus Indonesia Berbakat, 5 Webtoon Indonesia Ini Layak Dijadikan Film”. 
Dalam www.duniaku.net/2017/02/04/komikus-webtoon-indonesia-terbaik/, diakses tanggal 14 
Desember 2018, pukul 09:00 WIB 
63 Loc.Cit.Tien Mahardika. Webtoon; Reasons behind the Phenomena. Diakses 14 Desember2018, pukul 
12:17 WIB. 
64 The Artworks of Beny, “Santai diary : catatan kecil dari perjalanan ke Korea - Episode I”dalam 
http://serdadukakilangit.tumblr.com/post/135976911636/santai-diary-catatan-kecil-dariperjalanan-ke, 
diakses 14 Desember 2018, pukul 16:20 WIB 
65 Line Webtoon. “Pengumuman perubahan syarat dan ketentuan/kebijakan informasi pribadi LINE 
Webtoon”. Dalam http://www.webtoons.com/id/notice/detail?noticeNo=392&page=1,  
diakses tangga l4 Desember 2018, pukul 22:22 WIB 
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Gambar 2.2 Homepage Never Webtoon Korea 

 

Gambar 2.3 Homepage Never Webtoon English Version 

5. Line Webtoon 

LINE Webtoon adalah  platform website  komik  online  dari 

korea yang menjadi  akar  dari  komik  online  dari  penjuru  Asia  sampai  

Eropa.  Walau Didominasi  oleh  gaya  dan  genre  asia,  LINE  Webtoon  

menawarkan keragaman genre, dan  style  yang mampu menarik semua 
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orang. Salah satu kemampuan  LINE  Webtoon  menyediakan  pilihan  

bahasa yang bisadisesuaikan dengan bahasa yang  diinginkan  

menjadikannya  situs  komik online  yang mengglobal.  LINE Webtoon 

mampu dibaca melalui monitor sampai dengan mobile, yang  

menyediakan  aplikasi  Line  Webtoon  untuk pengguna  android  

maupun  IOS.  Line Webtoon  memberikan kesempatan bagi para 

pencipta  komik  di  websitenya  untuk  mendapatkan  keuntungan 

dengan  menjadi  komikus  berbayar  yang  dilirik  oleh  webtoon.  

Didukung oleh viewers, berapa jumlah  likes  dan komentar yang 

didapat juga melihat dari segi profesionalitas  dalam berkarya  yaitu 

keorisinilan, gaya  gambar, dan  keproduktivitasan.  Dari  situ  komikus  

webtoon  juga  diuntungkan dengan  peluang  bisnis  baru  dimana  

komikus  mendapat  keuntungan tambahan  dari  merchandise  yang  

diliris,  pembuatan  film,  dan  masih banyak lagi, dimana  banyak  sekali  

komik  webtoon  yang  mendapatkan serial drama yang diproduksi dari 

komiknya sampai  PC game  yang dirilis berdasarkan komik webtoon 

mereka.66 

Webtoon  yang  berasal  dari  negara  Korea  semakin  meluas  

dengan popularitas  di  penjuru  dunia  dan  mulai  memasuki  pasar  

                                                              
66 Tisa Ashifa Pravitasari, Ahmad Adib, dan Anang Tri Wahyudi. Perancangan Komik Digital me 
ngenai Pengaruh Negatif Media Sosial Pada Remaja Wanita Di Surabaya. Dalam 
http://studentjournal.petra.ac.id/index.php/dkv/article/viewfile/5518/5045. diakses pada tanggal 14 
Desember 2018, pukul 00:20 WIB 
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global.  Banyak sekali  komikus  dunia  berbakat  termasuk  Indonesia  

yang  telah menunjukkan  karya-karyanya. Cerita  dan  gambar  yang  

menarikpun menjadi  salah  satu  daya  tarik  pembaca.67 LINE  Webtoon  

diakses  secara gratis  untuk  para  pembuat  komik  baik  amatir  maupun  

profesional  untukmenampilkan karya terbaik mereka kepada para 

penyuka komik di seluruh dunia.68 

Semenjak  globalisasi  Webtoon,  banyak  author  dari  berbagai  

macam negara, dengan karya mereka telah diterjemahkan dalam 

beberapa bahasa. LINE Webtoon  juga  tersedia  di  berbagai  negara  

penjuru  dunia  dengan berbagai  macam  bahasa.  Dengan  tujuan  

membantu  seniman  Webtoon maju  ke  pasar  global,  NAVER  

meluncurkan platform Webtoon  global "LINE  Webtoon"  pada  bulan  

Juli  2014.  Pada  2015,  NAVER  diadakan berbagai  acara  untuk  

memperluas  titik  kontak  dengan  pengguna  global. Peristiwa tersebut 

meliputi pertemuan penandatanganan artis, pemotretan dengan  

karakter,  dan  mendirikan  stan  Webtoon  di  China  International 

Comic Festival di Guangzhou. Selain itu, kami menjalin kerjasama 

dengan Stan Lee, seorang tokoh yang sangat berpengaruh di AS komik 

                                                              
67 King Parry. Bukti Komikus Indonesia Berbakat, 5 Webtoon Indonesia Ini Layak Dijadikan 
Film.www.duniaku.net/2017/02/04/komikus-webtoon-indonesia-terbaik/, diakses tanggal 15 Desember 
2018, pukul 08:15 WIB 
68Arindra Meodia, “LINE hadirkan Webtoon, platform digital bagi pecinta komik” dalam http://ww 
w.antaranews.com/berita/495706/LINE-hadirkan-Webtoon-platform-digital-bagipecinta- 
komik, diakses tanggal 15 Desember 2018, pukul 16:00 WIB  
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superhero, untuk memperkuat konten "LINE Webtoon” dan 

mempercepat globalisasi Webtoon.  NAVER  akan  berusaha  untuk  

terus  mengembangkan  Webtoon isi  dan  layanan  yang  relevan  untuk  

membuat  Webtoon  menjadi  konten budaya global dan membangun 

ekosistem.69 

Pada  tahun  2015  LINE  Webtoon  masuk  ke  Indonesia  dan  

Sejak tersedianya  layanan  Webtoon  di  Indonesia,  webtoon  telah  

mendapat tanggapan  dan  perhatian  yang  luar  biasa  positif  dari  para  

pembaca  dan pengguna.  LINE  menyebutkan  Official  Account  LINE  

Webtoon (@idWebtoon)  mendapatkan  dua  juta  pengikut  hanya  dua  

minggu berselang  sejak  pertama  kali  dikenalkan.70 Aplikasi  Webtoon 

memungkinkan  penikmat  komik  dan  kartun  untuk  membaca  

berbagai genre  komik  karya  komikus  dari  berbagai  belahan  dunia  

secara  gratis. Pada  LINE  Webtoon  terdapat  layanan  di  mana  

penggemar  dapat menemukan konten komik berbasis web (webcomic) 

secara teratur karena penerapan sistem harian yang dapat memberikan 

episode-episode terbaru pada serial-serial popular setiap hari, setiap 

minggu.71 

                                                              
69 Loc.Cit, NAVER Annual Report 2015, diakses pada tanggal 15 Desember 2018, pukul 19:01 WIB 
70 Choirul Arifin.“Line Webtoon, Cara Enak Baca Komik Lewat Ponsel”dalam http://www.tribunn 
ews.com/techno/2015/05/11/line-webtoon-cara-enak-baca-komik-lewat-ponsel, diakses 15 Desem  
ber 2018, pukul 20:12 WIB 
71 Loc.Cit, Arindra Meodia, Diakses tanggal 15 Desember 2018, pukul 21:27 WIB 
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Gambar 2.4 Homepage Line Webtoon Versi Indonesia 

 

Gambar 2.5 Logo Aplikasi Webtoon 

 

Dengan  keragaman  serial  webcomic,  para  penggemar  komik  

dapat selalu memiliki konten terbaru dengan berbagai judul-judul webtoon 

yang dikelompokkan  menurut  genre  sesuai  judul  Webtoon.  Para 

pengguna LINE Webtoon juga  dapat  menikmati  berbagai  jenis/genre 

webcomics, yang  mudah  diakses  untuk  mengunduh  konten  dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

45 
 

menerima notifikasi kapan seri terbaru akan dirilis/tersedia.72 Berikut 

genre yang terdapat pada Line Webtoon Indonesia : 

a. Genre Drama 

LINE  Webtoon  genre  drama  mempunyai  alur  cerita  yang  lebih 

menuju  ke  konflik  emosi  dan  penghayatan  perasaan  dan  bertujuan 

membuat pembaca terharu dan terhanyut dalam cerita. 

 

Gambar 2.6 Line Webtoon Drama 

b. Genre Fantasi 

Genre Fantasi memiliki alur cerita yang diciptakan oleh author 

sendiri dengan dunia fantasi nya, sebuah dunia lain yang berada dalam 

mitos atau legenda zaman dulu, biasanya melibatkan sihir, unsur mistik, 

                                                              
72 Loc.Cit, Arindra Meodia. Diakses tanggal 15Desember 2018 pukul 22:00 WIB 
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hal-hal  yang  mustahil  di  dunia  nyata  dan  lain-lain.  Untuk  menciptakan 

imajinasi pembaca saat membaca komik dengan genre ini. 

 

Gambar 2.7 Line webtoon Fantasi 

c. Genre Humor 

Sesuai dengan namanya, pada  genre  ini pembaca dibuat tertawa 

saat membaca  komik  dengan  alur  komedi.  Pada  komik  genre  komedi  

ini author menceritakan pelesetan lucu atau humor yang disajikan secara 

matang  hingga  pembaca  merasakan  sendiri  cerita  tersebut.  Biasanya 

alur  cerita  pada  genre  komedi  tentang  sindiran,  hal-hal  yang  sedang 

booming  di  tengah  perbincangan  masyarakat  umum  hingga pengalaman 

sehari-hari. 
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Gambar 2.8 Line Webtoon Humor 

d. Genre Slice Of Life 

Slice  of  life  jika  diterjemahkan  kedalam  bahasa  Indonesia  

berarti sepotong  kehidupan. Genre  Slice  of  life  menceritakan  kisah  

nyata dalam  kehidupan  sehari-hari  yang  dialami  seorang  karakter  

kartun atau  komik. Biasanya  dalam genre  ini  ceritanya  bersambung atau 

terkadang ada yang hanya sepenggal pengalaman keseharian karakter 

kartun atau komik tersebut.  
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Gambar 2.9 Line Webtoon Slice Of Life 

e. Genre Fiksi Ilmiah 

Pada genre Fiksi Ilmiah ini cerita atau latar yang berasal dari 

imajinasi dengan kata lain berdasarkan sejarah atau fakta di dalam cerita 

tersebut. Genre ini merupakan dari imajinasi kreatif, jadi kecocokannya 

dengan dunia nyata biasanya diasumsikan oleh audiensnya. Dalam genre 

ini, peneliti mengambil salah satu judul komik bernama Webtoon Saya 

Muslim. 

 

Gambar 2.10 Line Webtoon Fiksi Ilmiah 

f. Genre Romantis 

Pada genre romantis biasanya dibumbui dengan alur  percintaaan, 

kisah kasih dan memiliki unsur asmara yang romantis dalam karakter 

kartun atau komik tersebut. Sehingga bisa membuat pembaca terbawa 

perasaan saat membacanya. 
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Gambar 2.11 Line Webtoon Romantis 

g.   Genre Thriller 

Thriller  berasal  dari  bahasa  inggris  yang  berarti  sesuatu  yang 

mengerikan atau cerita seru. Saat membaca genre ini pembaca dibuat 

menjadi  tegang  dan  penasaran  dengan  alur  cerita  yang  seru  

denganditambahi hal-hal yang mengerikan seperti kematian, teka-teki dan 

unsur yang lainnya. 

 

Gambar 2.12 Line Webtoon Thriller 
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h.  Genre Horor 

Komik dalam genre ini berisi tentang cerita-cerita yang seram 

dengan unsur dunia gaib yang membuat pembaca menjadi takut dan kaget 

saat membacanya. 

 

Gambar 2.13 Line Webtoon Horor 

Selain  genre-genre  tersebut,  di  LINE  Webtoon  juga  memiliki  

tool yang menyediakan jadwal harian. Jadwal harian LINE Webtoon 

berfungsi untuk  memudahkan  pembaca  memilih  komik  yang  akan  

dibaca  setiap harinya.  Jadwal  harian  tersebut  rutin  ter-update  setiap  

harinya  dengan berbagai  judul  cerita  dan  genre  yang  berbeda  dan  

setiap  author  dengan ceritanya telah ditentukan hari untuk memperbaharui 

cerita barunya. 
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Gambar 2.14 Jadwal Harian Line Webtoon 

Di  LINE  Webtoon  pembaca  dapat  membagikan  Webtoon  ke  

sosial media  dengan  mudah.  Para  pembaca  Webtoon  juga  bisa  langsung 

berkomentar mengenai Webtoon  tersebut  dan  komentarnya  bisa  dibaca 

siapa pun termasuk sang komikus.73 

 

Gambar 2.15 Kolom Komentar dalam Line Webtoon Indonesia 

                                                              
73 Rikkai, “Webtoon dan kualitas komentar remaja kita” dalam http://www.kompasiana.com 
/rikkai/Webtoon-dan-kualitas-komentar-remajakita_570475b4f67e618705ebceb7, Diakses 16 
Desember 2018, pukul 23:19 WIB 
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Sama  halnya  dengan  aplikasi  digital  lainnya  yang  menyediakan 

tombol  favorit  dengan  tujuan  meningkatkan  rating. Di  Webtoon  untuk 

meningkatkan  rating  pada  setiap judul  webtoon,  telah  disediakan  

tombol favorit bagi pembaca. 

6. Masyarakat Millenial  

 Masyarakat  millennial  adalah   pengguna  internet  secara umum  

kurang  mampu  memilah  informasi. Nampaknya telah  terjadi  

kecenderungan  pengguna  internet  yang  sering mengenyampingkan nilai-

nilai moral dan etika  dalam berkomunikasi dan  menyebarkan  informasi  

di  media  sosial. Generasi  dalam  era  millennial  ini  seperti:  google  

generation,  net generation,  echo  boomers,  dan  dumbest  generation.  Oleh  

karena  itu, masyarakat generasi millennial itu bisa ditandai dengan 

meningkatnya penggunaan  alat  komunikasi,  media  dan  teknologi  

informasi  yang digunakan. Misalnya: internet, MP3 player, youtube, 

facebook, instagram dan lain sebagainya. 

  Generasi  millennial  merupakan inovator, karena mereka mencari, 

belajar dan bekerja di dalam lingkungan inovasi yang sangat mengandalkan 

teknologi untuk melakukan perubahan di dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Hasanuddin  Ali  dan  Lilik  Purwandi  menyimpulkan  

bahwa masyarakat Urban Middle-Class Millennial  memiliki tiga karakter 

utama, yaitu 3C; connected, creative,  dan confidence. Pertama,  connected. 

Masyarakat millennial  adalah  pribadi  yang  pandai  bersosialisasi,  
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terutama  dalam komunitas yang mereka ikuti serta berkelana di media 

sosial. Kedua, creative. Mereka adalah orang yang biasa berpikir  out of the 

box, kaya.74 

7.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam pembuatan penelitian ini peneliti menemukan beberapa 

kajian , jurnal dan penelitian pesan dakwah dalam Webtoon yang telah 

di teliti di tahun-tahun sebelumnya. Hasil penelitian-penelitian tersebut 

memberi peneliti ruang untuk menemukan rumusan masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini. Adapun beberapa judul penelitian yang 

peneliti temukan sebagai berikut : 

 

TabeL 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Anip Dwi Saputro 
Novel Komik Sebagai 
Media Pembelajaran Dan 
DakwahAl-Islam 
Kemuhammadiyahan 
ISTAWA: Jurnal 
Pendidikan Islam Vol. 1 
No. 2 Edisi Januari-Juni 
2016, Universitas 
Muhammadiyah 
Ponorogo. 

Jurnal tersebut 
dengan penelitian 
ini terletak 
pada tujuan bisa 
dijadikan alternatif 
media dakwah bagi 
pelaku dakwah. 
Dengan 
membuka khasanah 
wawasan bahwa 
komik 

yang sama sama 
ingin mengkaji 
tentang komik yang 
Perbedaannya terletak 
pada masing fokus 
sasaran. Jurnal tersebut
lebih mengkhususkan 
sasaran pada lembaga 
dakwah Al-Islam 
kemuhammadiyahan 
sedangkan penelitian 

                                                              
74 Iffah Al Walidah, Tabayyun di Era Generasi Millenial (Uin Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017), h. 
320 
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tidak hanya 
menghibur, 
namun juga bisa 
menawarkan pesan 
spiritual Islam. 
 

ini lebih umum dengan 
cakupan kajian 
keseharian seorang 
santri di pondok 
pesantren sebagaimana 
yang dikemas apik 
dalam komik webtoon 
berjudul Saya Muslim 
Genre Fiksi Ilmiah. 
 

2 Fryna Sepvania Vanoni 
Patty 
NIM. B71214041, 
Universitas UIN Sunan 
Ampel Surabaya, 
Pengaruh media Webtoon 
Ramadhan 2017 terhadap 
minat remaja SMA Hang 
Tuah 1 Surabaya pada 
pesan Dakwah. 

Sama Sama 
membahas tentang 
komik webtoon dan 
mengkaji tentang 
pesan dakwah. 

Skripsi yang 
digunakan 
menggunakan metode 
penelitian kuantitatif 
sedangkan penelitian 
ini menggunakan 
metode penenelitian 
kualitatif. 

3 Ussisa Maghfiroh 
Analisis Seni Graffiti di 
Surabaya sebagai Media 
Dakwah (Analisis 
Wacana)  
Skripsi Mahasiswa 
Program Studi 
Komunikasi 
dan Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sunan 
Ampel 
Surabaya, 2015. 

Skripsi tersebut 
dengan penelitian 
ini terletak pada 
fokus masalah 
yang sama-sama 
ingin mengkaji 
tentang isi atau 
pesan dakwah 
yang terkandung 
dalam seni visual 
sebuah gambar. 

Perbedaannya terletak 
pada seni visual yang 
digunakan. Skripsi 
tersebut mengkaji soal 
seni visual pada 
Graffiti di Surabaya, 
sedangkan penelitian 
ini mengkaji soal 
kehidupan sehari hari  
secara islami. pada 
komik webtoon 
berjudul Saya Muslim 
Genre Fiksi Ilmiah. 
 

4 Andayani,Yogi,Mukti. Sama sama 
menggunakan 

Perbedaanya terletak 
pada pengarang komik 
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Komik Online Sebagai 
Media Penyampaian 
Pesan Dakwah (Studi 
analisis pada line webtoon 
”ngopi yuk!”. 
NIM 1174012, Universitas 
IAIN Sala Tiga,  

metode kualititif, 
dan kajian pesan 
dakwah, dalam 
media komik 

webtoon yang diteliti, 
menggunakan karya 
Assifa S.Arum. 
sedangkan yang saya 
teliti meggunakan 
karya Alfa Firod 

5 Rulli Nasrullah & Novita 
Intan Sari Komik sebagai 
Media Dakwah: Analisis 
Semiotika Kepemimpinan 
Islam dalam Komik “Si 
Bujang” Jurnal Ilmu 
Dakwah Vol. 6No. 19 
Edisi Januari-Juni 2012, 
Universitas Islam 
Negeri Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta. 

Jurnal tersebut 
dengan penelitian 
ini terletak pada 
tujuan yang sama 
sama ingin 
mengkaji tentang 
pesan dakwah 
dalam media komik. 
Selain itu, 
analisisnya 
pun sama-sama 
menggunakan 
analisis semiotik. 

Perbedaannya terletak 
pada masing fokus 
bahasan. Jurnal 
tersebut lebih 
mengkhususkan 
kajiannya pada pesan 
tentang bagaimana 
Islam memandang 
posisi seorang 
pemimpin, sedangkan 
penelitian ini 
menekankan fokus 
bahasan pada kajian 
pesan dakwah Alfa 
Firod dalam karya 
fiksi ilmiah tentang 
saya muslim di media 
social webtoon 
. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang digunakan untuk 

mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain, metodologi 

adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian. Metodologi 

dipengaruhi atau berdasarkan perspektif teoretis yang digunakan untuk 

melakukan penelitian, sementara perspektif teoretis itu sendiri adalah suatu 

kerangka penjelasan atau suatu interpretasi yang memungkinkan peneliti 

memahami data dan menghubungkan data yang rumit dengan peristiwa dan 

situasi lain.75 Untuk mengungkapkan realitas sosial yang ada, maka peneliti 

harus menggunakan berbagai jenis metodologi penelitian yang berfungsi 

sebagai pedoman filosofis dalam melakukan proses penelitian yang akan 

dijadikan sebagai acuan dasar.  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif sebagai pedoman melakukan penelitian. Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif. 

Menurut Sugiyono, metode ini sering disebut metode interpretive karena data 

hasil penelitian lebih sependapat dengan intrepretasi terhadap data yang 

ditemukan di lapangan. Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang 

                                                              
75 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2008), h. 145. 
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atau human instruments, yaitu peneliti itu sendiri. Kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna.76 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif 

deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan 

berupa angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian ini akan berisi 

kutipan data untuk memberi gambar penyajian laporan tersebut.77 

Menurut Miles dan Huberman, penelitian kualitatif akan memunculkan 

data yang berwujud kata-kata dan bukan rangkaian angka. Data itu mungkin 

telah dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari, 

dokumen, pita rekaman) dan yang biasanya diproses melalui pencatatan, 

pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis.78 Dengan menggunakan sajian dalam 

bentuk uraian kata, maka yang dapat diketahui tidak hanya bagaimana objek 

penelitian, tetapi juga tentang keadaan dan suasana alamiah objek. 

Penelitian kualitatif adalah yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistic, dan dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.79  

 

                                                              
76Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2015) h.8-9 
77Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: RemajaRosdakarya, 2011), h.11 
78 Miles, dkk, Analisis Data Kualitatif  (Jakarta: UI-Press, 1992), h. 15. 
79Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, h.6 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

58 
 

Alasan peneliti menggunakan penelitian deskriptif kualitatif adalah : 

a. Bertujuan untuk mendeskripsikan tentang alur cerita komik 

Webtoon Saya Muslim episode 1 -5 

b. Bertujuan untuk menyajikan secara utuh yang membutuhkan 

kecermatan dalam pengamatan dan pemaparan agar dapat 

difahami secara menyeluruh. 

Pada penelitian ini menggunkan analisis semiotik model Alex Sander 

Pierce. Semiotik merupakan teori yang berguna untuk mengkaji tanda atau ilmu 

tentang sistem tanda, hal tersebut terdapat dalam buku Alex Sobur dalam 

bukunya Semiotika Komunikasi. Terdapat teori dari dua ilmuwan yang sering 

diajadikan para peneliti untuk menganalisis suatu masalah, yaitu Barthez dan 

Alex Sander Pierce. Jika Barthez mempunyai teori tentang semiotik semiologi, 

sementara Pierce terkenal dengan triadic dan konsep trikotominya. 

Dalam kajian tersebut pada intinya, semiotik merupakan metode analisis 

yang hendak mempelajari bagaimana manusia memaknai sesuatu. Memakna 

berati bahwa objek-objek tidak hanya memberikan atau membawa informasi 

dan hendak berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari 

tanda.80 

Sedangkan objek yang akan di analisa adalah Pesan Dakwah Alfa Firod 

dalam Karya Fiksi lmiah tentang Saya Muslim di Media Sosial Webtoon, yang 

                                                              
80 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung :PT Remaja Rosdakarya,2003),h.15 
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berhasil didokumentasikan, berupa soft file, sehingga nantinya peneliti dapat 

menganalisis makna dari teks yang terkandung dalam komik Webtoon tersebut 

sebagai pesan dakwah yang berdasarkan pengamatan peneliti dengan 

menggunakan model analisis semiotiknya Charles Sander Peirce. 

Tanda dan kode dalam berita tersebut akan membangun makna dan 

pesan berita secarta utuh, yang terdapat pada tataran denotasi maupun konotasi. 

Tataran denotasi dan konotasi ini meliputi latar (setting),pemilihan narasumber, 

dan teks (caption). 

Alasan peneliti menggunakan analisis semiotik dengan memakai model 

Charless Sanders Peirce, karena model yang ditawarkan oleh Charles Sander 

Peirce lebih mendalam jika di aplikasikan dalam penelitian ini. dan berdasarkan 

fakta Zoest bahwa Pierce merupakan ahli filsafat dan ahli logika. Teori darinya 

menjadi teori mutakhir dan banyak dipakai dalam berbagai bidang tidak lepas 

dari gagasan yang bersifat menyeluruh (mengaitkan unsur tanda secara logis), 

serta deskripsi struktural dari semua penandaan.81 

 

B. Unit Analisis 

Unit analisis merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus atau 

komponen yang akan diteliti. Unit of analysis adalah pesan yang akan diteliti 

                                                              
81 Sobur, Semiotika komunikasi (bandung: Rosdakarya, 2009), h. 97  
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melalui analisis isi pesan, yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, 

paragraf, adegan dalam keseluruhan isi pesan. 

Pada penelitian ini unit analisis yang digunakan berupa dokumen atau 

gambar dan teks dari karya fiksi ilmiah tentang saya muslim di media sosial 

Webtoon yang mengandung pesan dakwah. 

C. Tahapan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melewati tahapan yang 

meliputi: 

1. Mencari Tema 

Pada tahap pertama yaitu mencari tema yang akan digunakan sebagai 

bahan penelitian. Dimana dalam periode ini peneliti mengamati dan membaca 

beberapa komik serta melakukan analisa awal tentang pesan pesan yang 

terkandung didalamnya. Hingga akhirnya menentukan Karya Fiksi Ilmiah 

Tentang Saya Muslim di Media Sosial Webtoon sebagai komik yang akan 

diteliti. 

2. Merumuskan Masalah 

Tahapan ini adalah tahapan penentu fokus penelitian yang akan dikaji. 

Dalam merumuskan masalah, peneliti menentukan banyak opsi untuk 

merumuskan masalah. Hal ini peneliti lakukan agar dapat merumuskan masalah 

sesuai dengan tema, tujuan dan alasan mengapa topik tersebut diputuskan untuk 

dikaji. Hingga akhirnya rumusan masalah pada penelitian ini adalah mengkaji 
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soal Pesan Dakwah Alfa Firod dalam Karya Fiksi Ilmiah Tentang Saya Muslim 

di Media Sosial Webtoon. 

2. Merumuskan Manfaat 

Perumusan manfaat penelitian merupakan salah satu bagian penting 

dalam penelitian berpengaruh terhadap proses penelitian. Tahap ini dilakukan 

agar perumusan manfaat ditentukan sesuai dengan rumusan masalah dan alasan 

penelitian sebagai penentu tujuan penelitian. 

3. Menentukan Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian, termasuk soal metode pengolahan data. Dalam 

periode ini, peneliti menentukan metode, pendekatan dan jenis penelitian. 

4. Klasifikasi Data 

Klasifikasi data, pada tahap ini peneliti sudah melakukan identifikasi 

potongan gambar dan teks (atau biasa diistilahkan potongan panel) dari komik 

yang dipilih, dan kemudian memberi alasan kenapa potongan gambar dan teks 

tersebut dipilih dan diklasifikasikan. 

5. Analisa Data 

Pada tahap ini peneliti melakukan pemeriksaan data, baik kelengkapan 

pesan yang terkandung, simbol yang dipakai, interpretasi yang ada serta 

relevansinya dengan tema persoalan. Kemudian diproses berdasarkan prosedur-

prosedur analisis data yang pada akhirnya menghasilkan temuan-temuan yang 
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dikonfirmasi dengan beberapa teori yang relevan. Tahap ini tergantung pada 

kemampuan peneliti dalam memberi makna kepada data. 

6. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berada pada 

tataran konseptual/teoritis sehingga peneliti harus menghindari kalimatkalimat 

empiris. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Ada banyak jenis dan sumber data yang digunakan untuk mendapatkan 

data, akan tetapi tidak semua teknik ini dapat digunakan karena dalam hal ini 

harus disesuaikan dengan site yang menjadi penelitian. Adapun jenis dan 

sumber data dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagaimana berikut: 

1. Jenis Data 

Adapun penentuan jenis data untuk dapat merujuk pada rumusan 

masalah, manfaat penelitian serta tujuan penelitian yang ada, disini 

peneliti menentukan dua jenis data yang digunakan, diantaranya: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan jenis data yang didapatkan untuk 

kepentingan penelitian, ini adalah data deskriptif, yang merupakan 

data utama, yakni Pesan Dakwah Alfa Firod dalam Karya Fiksi 

lmiah tentang Saya Muslim di Media Sosial Webtoon Data 

Sekunder 
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Data sekunder merupakan data tambahan yang sifatnya untuk 

melengkapi data yang sudah ada, dan disini berupa data wawancara 

dan pustaka library research. Dilakukan dengan mempelajari dan 

mengkaji berbagai tambahan data yang berhubungan dengan 

permasalahan untuk mendukung asumsi sebagai landasan teori 

permasalahan yang dibahas. 

1. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua 

sumber data, yakni sumber data utama berupa sumber data 

tertulis dan sumber data tambahan beruta kata-kata dan 

tindakan.  

a. Sumber Data Primer (tertulis) 

Sumber data tertulis adalah sumber data utama yang dibutuhkan, 

hal tersebut didasarkan pada objek penelitian ini yang berupa 

kajian teks, dan disini data tertulis tersebut berupa potongan-

potongan gambar dan teks dalam kesatuan panel yang diambil 

dari Karya Fiksi Ilmiah Tentang Saya Muslim di Media Sosial 

Webtoon yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Mengenai 

sumber data tertulis lainnya, seperti pustaka library research 

berupa sumber  buku, arsip, jurnal, literatur dan sejenisnya, 

disini ada perbedaan kategorinya menjadi sebagai sumber data 

tambahan karena kegunaannyayang hanya menjadi 
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penyempurna. 

b. Sumber Data Sekunder (Kata-kata dan tindakan)  

Kata-kata dan tindakan sebagai sumber data tambahan berasal 

dari Alfa Firod selaku author dan komikus yang karyanya 

dijadikan objek dalam penelitian ini. Data tersebut didapat 

melalui pengamatan dan wawancara yang kemudian akan 

dicatat ke dalam catatan tertulis atau melalui perekaman dan 

pengambilan gambar. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah dalam mengorganisasi dan 

menentukan data sesuai dengan yang dibutuhkan peneliti. Dalam usaha untuk 

mencari data yang dibutuhkan dalam penelitian, peneliti memperoleh tiga cara 

pengumpulan data, yakni: 

1. Observasi 

Merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang sangat lazim 

dalam metode penelitian kualitatif. Observasi hakikatnya merupakan 

kegiatan dengan menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, 

pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 

menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, kejadian, 

peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan perasaan emosi 

seseorang. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan secara detail dan 

mendalam terhadap objek kajian yang diteliti berbentuk gambar, teks dan 
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narasi. Dari observasi, dapat diperoleh data yang lebih jelas tentang 

masalahnya dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang memecahkannya. 

Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data atau informasi 

tentang kandungan Pesan Dakwah Alfa Firod dalam Karya Fiksi lmiah 

tentang Saya Muslim di Media Sosial Webtoon  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah setiap catatan tertulis tentang berbagai 

kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu, bentuk lain dari dokumen 

adalah surat-surat pribadi, catatan harian, berita, koran artikel majalah, 

brosur, foto-foto, film dan VCD.82 Dokumentasi merupakan sebuah teknik 

untuk mencari dan mendapatkan data mengenai hal-hal yang tertulis. 

Pengumpulan data dengan dokumentasi ini lantas diinterpretasikan dengan 

menentukan data yang akan dianalisis.  

Pengumpulannya dilakukan dengan tahap mendokumentasikan data 

yang berisi gambar dan teks, yang diperoleh dari Karya Fiksi Ilmiah 

Tentang Saya Muslim di Media Sosial Webtoon. Kemudian data tersebut 

akan dipilah gambar dan teksnya dalam kesatuan panel menjadi potongan-

potongan disesuaikan dengan rumusan masalah untuk digunakan penelitian. 

Lalu diinterpretasikan menggunakan semiotik model Charles Sanders 

Pierce sebagai pisau analisis. 

                                                              
82 Prihananto, Komunikasi Dakwah (Surabaya : Dakwah Digital Press 2009), h. 118. 
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3. Wawancara 

Wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab. Wawancara ini digunakan untuk 

memperoleh informasi mengenai latar belakang dan juga ide atau gagasan 

yang sebenarnya ingin disampaikan oleh Komikus Alfa Firod dalam 

komiknya Saya Muslim. Sebagaimana literatur, seperti buku, jurnal, artikel 

koran, kamus, internet dan lain-lain, yang membahas tentang komik baik 

umum atau khusus, wawancara pun dipilih peneliti untuk dijadikan sebagai 

data pendukung dari data primer. 

F.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik 

yang berarti suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji data.83 Maka 

dari itu, semiotik dalam penelitian ini berusaha mengkaji tentang isi pesan 

dakwah yang ada dalam setiap teks Karya Fiksi Ilmiah Tentang Saya 

Muslim di Media Sosial Webtoon. Teknik  analisis  data  dalam  penelitian  

ini  menggunakan  teknik  analisis semiotik  yang  dikemukakan  oleh  

seorang  ahli  bernama  Alex  Sobur.  Semiotik sebagai  suatu  model  dari  

ilmu  pengetahuan  sosial  memahami  dunia  sebagai sistem hubungan yang 

memiliki unit dasar yang disebut dengan “tanda”. Dengan demikian 

semiotik mempelajari hakikat tentang keberadaan suatu tanda.84 

                                                              
83 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2016), h. 15 
84 Alex Sobur, Analisis Teks Media; Suatu Pengantar Untuk Anlisis Wacana, Analisis Semiotik,  
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Secara  terminologis,  menurut  Eco  bahwa  semiotik  dapat  di  

definisikan sebagai  ilmu  yang  mempelajari  sederetan  luas  objek-objek,  

pristiwa-pristiwa, seluruh  kebudayaan  menjadi  tanda.  Dengan  lebih  

ringan  Van  Zoest mendefinisikan bahwa semiotik adalah ilmu tanda dan 

segala yang berhubungan dengannya,  seperti  cara  berfungsinya, 

hubungannya  dengan  kata  lain, pengirimnya, penerimanya oleh mereka 

yang menggunakannya. 

Gambar 3.1 : Elemen Makna peirce 

Sign 

 

 

  

Signifier                Objek 

Dalam  sebuah  bidang  kajian  semiotik  banyak  hadir  beberapa  

teori. Dalam  penelitian  ini  menggunakan  teori  dari  Charles  sander  

pierce,  dengan teorinya  segitiga  makna. Menurut  pierce  salah  satu  tanda  

adalah  kata. Sedangkan  objek  adalah  sesuatu  yang  durujuk  tanda.  

Sementara  interpretatn adalah tanda yang ada dalam benak seseorang 

tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Pada penelitian ini yang dimaksud 

tanda atau sign adalah kisah dalam Webtoon saya muslim sedangkan 

                                                              
dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.87 
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interpretan atau intreprestasi adalah pendapat para ahli mengenai pesan 

yang dilakukan melalui media kartunis disukai oleh anak-anak sedangkan 

yang dimaksud oleh obyek adalah ekspresi orang atau anak setelah melihat 

tayangan webtoon yang biasanya muncul dalam komentar, follow, like. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil komik Webtoon : Pesan dakwah Alfa Firod dalam 

karya fiksi ilmiah tentang Saya Muslim di media Sosial 

Webtoon 

 

Gambar 4.1 komik Webtoon Saya Muslim 

Komik Webtoon dengan judul Saya Muslim genre fiksi ilmiah 

adalah komik karya Alfa Firod. Dalam komik ini membahas tentang 

sajian kehidupan secara islami, tujuannya agar memudahkan si pembaca 

dan khususnya penggemar komik webtoon mendapatkan jadwal update 

terbaru mengenai webtoon di smartphone. Selain itu author ingin 

memberikan ruang seluas-luasnya untuk orang umum dan sekaligus 

menyebarkan dakwah ke berbagai kalangan melalui smartphone. Saya 

Muslim sendiri mempunyai arti yakni komik muslim yang 
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menggambarkan nilai islam dan wawasan islami seperti yang sudah 

terdaftar dalam konten webtoon komik Saya Muslim meliputi episode 

yang memebahas tentang “Banyak Acara” dalam episode ini 

mengangkat tentang seorang anak  yang bernama Ibo dan ibunya, di 

dalam ceritanya Si ibo Nampak kegirangan karena akan menjalankan 

puasa di bulan Ramadhan, dan sudah banyak agenda yang terlintas 

dalam fikirannya namun lebih memikirkan hal negatif, seperti hal nya 

buka puasa bersama gebetan, teman kampus  dan sahur on the road 

keliling kota sampai pagi, agenda ini dalam fikiran Iboo jangan sampai 

ada yang ketinggalan, namun kegirangan iboo langsung di tegur oleh 

ibu nya, seakan akan kegiatan tersebut tidak ada gunanya, dengan begitu 

ibu Iboo mengatakan “banyak istighfar yahh”. 

dalam penjelasan mengenai cerita di atas adalah : Bulan 

Ramadhan Adalah bulan penuh rahmat dan ampunan. Allah SWT, 

menjanjikan lewat lisan Rasulnya, Muhammad SAW, bahwa semua 

amal ibadah di bulan tersebut di lipat gandakan, dan permohonan ampun 

dari mulut siapa pun akan dikabulkan.jika mengetahui keistimewaan di 

dalamnya, tentu tidak satu pun kaum muslim yang ingin melewatkan 

momen ramadhan dengan sia sia. Sayangnya, sering kali kaum mulim 

lebih mudah di buai obral aneka acara menjelang dan selama 

Ramadhan, ketimbang mengambil kesempatan untuk bertaqwa dan 
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memburu pahala yang tiada tara murahnya di sepanjang ramadhan.85 

  

Dan untuk episode pertama yaitu bertemakan tentang “Pacaran” 

di dalam isi webtoon tersebut menggambarkan seseorang laki-laki yang 

sedang menirukan ekspresi wajah atau gaya pacaran anak remaja 

sekarang seperti ekspresi santai di dalam ekspresi tersebut berbicara 

tentang remaja yang menghiraukan adanya perintah larangan dari Allah 

SWT, kemudian di ekspresi selanjutnya marah, di dalam ekspresi 

tersebut menggambarkan Alfa Firod sedang menyinggung seseorang 

remaja yang sudah terlanjur positif hamil. Dan di ekspresi yang terakhir 

Alfa Firod  sedang  memikirkan sesuatu terhadap perilaku remaja 

sekarang, padahal sudah jelas dalam islam kalau pacaran itu zina.86  

Untuk episode kedua yaitu tentang “Bersyukur” di dalam isi 

webtoon tersebut berbeda lagi dengan isi cerita yang lainnya, disini 

authornya memberikan pertanyaan pada si pembaca webtoon tersebut 

seperti halnya bertanya tentang “hari ini sudahkah kalian bersyukur?” 

kemudian di dalam cerita tersebut terdapat ada dua seorang laki-laki 

yang sedang mengeluh dan kesal, ketika cuaca sedang hujan dan panas 

di dalam isi webtoon tersebut ada sebuah isi tentang, Alih-alih 

                                                              
85 https://www.webtoons.com/id/challenge/saya-muslim/banyak-
acara/viewer?title_no=29542&episode_no=5, diakses pada tanggal 31 desember 2018, pukul 22:20 
86 Ibid   
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mensyukuri nikmat, menyadarinya saja tidak. Bahkan dalam banyak 

kesempatan bukan hanya tidak menyadarinya, akan tetapi malah 

mengingkari dan mencelanya. Betapa sering kita mencela angin, panas 

matahari, hujan dan berbagai nikmat Allah lainnya. 87 

Untuk episode ketiga bertema tentang “Putus Asa” di dalam 

webtoon tersebut terdapat seorang anak laki-laki yang bernama Ibo 

yang kesehariannya selalu berputus asa atau pesimis dan mengeluh 

ketika Ujian Nasional dan saat aktifitas sehari-hari. Dalam cerita 

tersebut ada sebuah penjelasan yaitu: Banyak orang beranggapan dan 

yakin bahwa penyebab orang putus asa itu karena Fakta dan Logika 

berbicara dan Mustahil, namun mohon maaf, nyatanya penyebab putus 

asa sebenarnya adalah karena orang itu memiliki iman yang lemah, atau 

bahkan tidak beriman sama sekali.88 

Dan untuk episode keempat yaitu tentang “Adzan Masjid” ini 

menceritakan tentang tiga seorang laki-laki yang selesai beraktifitas dan 

berjalan melewati depan masjid. dalam penjelasan mengenai cerita di 

atas ada sebagaian nasehat yaitu : Sahabat Muslim dan Muslimah saat 

adzan berkumandang, janganlah kita katakan kepada shalat, “Aku 

Sedang Sibuk” tetapi katakanlah kepada kesibukkan kita, “Waktu Shalat 

Telah Tiba” Mari kita semua mulai membiasakan diri untuk shalat pada 

                                                              
87 Ibid 
88 Ibid 
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awal waktu, tunaikanlah shalat pada waktunya. Janganlah memajukkan 

waktu shalat karena kita sedang menganggur, dan jangan menundanya 

karena kita sedang sibuk.89 

Dalam komik Webtoon Saya Muslim penggambaran tokoh dan 

karakternya sengaja disesuaikan seperti penulisnya yaitu Alfa Firod, 

Hal ini dimaksudkan agar penggambaran sesuai dengan jati dirinya agar 

lebih terlihat nyata dalam mengangkat kehidupan sehari hari. hampir 

semua genre Komik Webtoon Saya Muslim terlihat humoris, komedi, 

dan tentunya bernuansa Islami. 

2. Profil Komikus Alfa Firod Tafarodda 

 

Gambar 4.2 Profil Alfa Firod 

 

                                                              
89 Ibid 
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Alfa Firod Tafarodda biasa di panggil dengan nama lain yaitu 

Ibo, Alfa Firod Tafarodda adalah seorang anak dari 4 bersaudara, 

dengan ayah bernama Eko Hari Setia Budi, dan ibunya bernama Siti 

Zuhaini.90 pria kelahiran Bogor memiliki hobi melukis, menggambar 

ilustrasi, art, semenjak SMA. Alfa Firod juga bagian dari komunitas 

yaitu Yellow Bamboo di tempat tersebut terdapat banyak karya Alfa 

Firod seperti desain grafis, doodler, muralis, menggambar ilustrasi, art. 

Bermula dari kegemarannya itu, pria bernama Alfa Firod Tafarodda ini 

akhirnya bercita-cita ingin menjadi seorang komikus yang setiap 

karyanya bisa bermanfaat untuk sesama. Inspirasi tersebut Alfa Firod 

dapatkan saat membaca sebuah komik yang berjudul 33 pesan nabi, 

akhirnya Alfa Firod memutuskan untuk membuat sebuah komik yang 

bergenre islami. Alasan Alfa Firod membuat komik bergenre islami 

agar komik tersebut bermanfaat untuk semua kalangan yang membaca 

di webtoon. Sampai akhirnya, sejak 2015 pria berkelahiran bogor 

bernama Alfa Firod ini mampu mewujudkan keinginannya menjadi 

nyata melalui karya-karya komik yang dibuatnya, Diantaranya : 

a. Komik Strip Saya Muslim di Line Webtoon 

b. Komik Strip The Telerabis di Line Webtoon  

 

                                                              
90 Wawancara melalui  Whatsapp dengan Alfa Firod pada 8 Januari 2019 pukul 08.15 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

75 
 

3. Webtoon Saya Muslim 
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Gambar 4.3 Cerita Ibo tentang sholat 

Dibagian ketiga ini, ada dua anak sedang menunda sholat, di dalam hati 

Ibo padahal menunda sholat itu tidak baik. 

4. Komentar Masyarakat 

 

Gambar 4.4 komentar Masyarakat 

Setelah membaca webtoon tersebut karakter asystasia menjadi sesorang 

yang berjiwa berdakwah untuk mengingatkan kesesama muslim 
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Gambar 4.5 Komentar Masyarakat 

Yang awalnya tidak tau, akhirnya Karim menyadari bahwa sholat tidak 

boleh ditinggalkan. 

 

Gambar 4.6 Komentar Masyarakat 

Akhirnya Jusniar Ibrahim mendapatkan pelajaran dan hidayah setelah 

membaca saya muslim tersebut. 
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Gambar 4.7 Komentar Masyarakat 

Yang awalnya tidak sadar, akhirnya  khairun sadar dan tidak menunda sholat 

tersebut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Komentar Masyarakat 

Bagas yang aslinya malas untuk ke masjid, akhirnya ia meniatkan untuk 

membuang rasa malas tersebut. 
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B. Penyajian Data dan Analisis 

 

4.1 Tabel penyajian data dan analisis 

Berikut peneliti sajikan hasil analisis melalui bagian dibawah ini : 

Premis 1 :  Dakwah yang mengingatkan untuk mendirikan sholat dapat dilakukan 

melalui webtoon yang disukai oleh generasi millenial 

Premis 2 :  Mengingatkan orang untuk rajin mengerjakan sholat kepada generasi 

millenial dapat  melalui webtoon. 

Signifed Sign Significant 

1. Pesan Dakwah tentang 
syariah yang fokus pada 
kewajiban mengerjakan 
sholat. 

2. Webtoon yang menayangkan 
film kartun dapat digunakan 
mengingatkan orang untuk 
mengerjakan sholat.  

3. Generasi millenial banyak 
yang menyukai atau 
menonton webtoon 
 

Saya Muslim 1. Pesan dakwah Alfa 
Firod tentang sholat 
melalui webtoon 

2. Makna ekspresi 
meliputi kesadaran 
orang tentang sholat, 
ada yang menunda 
untuk mengerjakan 
sholat, dan ada yang 
sering melupakan 
sholat. 

3. Webtoon ini ditonton 
oleh masyarakat 
millenial 

Dakwah yang mengingatkan 
untuk mendirikan sholat dapat 
dilakukan melalui webtoon 
yang disukai oleh generasi 
millenial 

 Mengingatkan orang 
untuk rajin 
mengerjakan sholat 
kepada generasi 
millenial dapat melalui 
webtoon. 
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Proposisi :  Mengingatkan generasi millenial tentang pentingnya sholat dapat melalui 

webtoon. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penjelasan yang cukup panjang di BAB II mengenai pesan dakwah, Media 

Sosial, Masyarakat millenial dan Webtoon. Dan dikaitkan dengan pisau analisis dari 

Charles Sander Pierce, ini membuahkan sebuah hasil kesimpulan bahwa dakwah bisa 

dikerjakan melalui media sosial webtoon dengan judul saya muslim . 

Teori tersebut sangat relevan mengingat perkembangan era teknologi digital 

sangat cepat hari ini. Sehingga dakwah yang dulunya dan umumnya melalui mimbar-

mibar dan podium masjid. Kini bisa diterapkan bahkan melalui dunia maya dengan 

kemasan yang lebih menarik. Dengan cara ini sangat efektif bila sasarannya adalah 

masyarakat milenial yang setiap harinya mengkonsumsi gadget. 

Inilah yang harus disadari oleh para dai-dai muda dan calon pendai untuk 

pemaksimalan media untuk berdakwah. Karena perlu adanya pembaruan terkait cara 

pengoptimalan dakwah di era digital hari ini. 

B. SARAN 

Dalam penelitian ini hanya terfokus pada media sosial webtoon alfa firod tentang 

saya muslim. Sangat diperlukan adanya penelitian lanjutan mengenai bagaimana 

perkembangan pesan dakwah di era digitalisasi dan media sosial. Atau adanya 

penelitian lanjutan terkait optimalisasi media untuk dakwah. Tujuannya agar kajian 

tentang dakwah dalam era milenial ini bisa lebih berwarna dengan banyaknya 

penelitian lanjutan terkait pesan dakwah tersebut. 
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